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Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Flowchart Berbasis Drill pada
Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Sistem Pernapasan Siswa
Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kab.Gowa
Skripsi ini membahas mengenai pengembangan media pembelajaran flowchart
berbasis drill pada pembelajaran biologi. Permasalahan yang dijumpai dalam dunia
pendidikan adalah kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Hal ini dijabarkan dalam rumusan masalah sebagai berikut: 1)
bagaimana pengembangan media flowchart berbasis drill pada pembelajaran biologi,
2) bagaimana tingkat kevalidan media flowchart berbasis drill pada pembelajaran
biologi, 3) bagaimana tingkat kepraktisan media flowchart berbasis drill pada
pembelajaran biologi dan 4) bagaimana tingkat keefektifan media flowchart berbasis
drill pada pembelajaran biologi.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research and
development atau R&D). Penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE,
yang meliputi lima tahap yakni analysis (analisi), design (desain atau
perancangan),development (pengembangan), implementation (implementasi atau
penerapan), evaluation (evaluasi). Subjek penelitian ini berjumlah 25 siswa kelas VIII
MTs Negeri Balang-Balang Kab.Gowa. Instrumen penelitian berupa lembar  validasi
untuk mendapatkan data validitas produk, angket respon guru untuk mendapatkan
data kepraktisan produk, angket respon siswa dan butir-butir tes untuk mendapatkan
data efektivitas produk. Data yang diperoleh menggunakan instruman yang sesuai
kemudian dianalisis  menggunakan data statistik deskriptif.
Berdasarkan hasil penilaian validator tingkat kevalidan media pembelajaran
flowchart berbasis drill yang dikembangkan berada pada kategori valid  dengan nilai
rata-rata 3,52. Berdasarkan hasil penilaian respon guru tingkat kepraktisan media
pembelajaran berada pada kategori tinggi  dengan rata-rata nilai respon guru 4,90.




A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja agar anak
didik memiliki sikap dan kepribadian dan menimbulkan perubahan yang berbeda
dari sebelumnya. Pendidikan merupakan proses interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya menuju perubahan ke arah yang positif sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia
dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan agar
mendapatkan tujuan yang diharapkan berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.1
Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan
pembentukan keterampilan saja namun mencakup usaha untuk mewujudkan
1Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional RI (Cet. IV;
Jakarta: Sinar Grafika,2007), h. 1.
1
2keinginan, kebutuhan, dan kemapuan individu sehingga tercapai pola hidup
pribadi dan sosial yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai
sarana untuk persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak
sekarang yang sedang mengalami perkembangan menuju ke tingkat
kedewasaannya.2
Tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik bila ditunjang oleh
berbagai faktor, di antaranya adalah media pendidikan. Media merupakan salah
satu faktor yang turut menentukan keberhasilan pengajaran karena ia membantu
siswa dan guru dalam menyampaikan materi pelajaran sehubungan dengan tujuan
pengajaran yang telah dirumuskan dalam perencanaan pengajaran. Dalam kondisi
ini penggunaan media pendidikan dapat meningkatkan efesiensi proses dan mutu
hasil belajar mengajar.3
Proses pembelajaran, media telah dikenal sebagai alat bantu mengajar
yang seharusnya dimanfaatkan oleh guru, namun kerap kali terabaikan. Hal ini
disebabkan oleh berbagai alasan seperti waktu persiapan mengajar terbatas, sulit
mencari media yang tepat, biaya tidak tersedia, atau alasan lain. Hal tersebut
sebenarnya tidak perlu muncul apabila pengetahuan akan ragam media,
karakteristik, serta kemampuan masing-masing diketahui oleh para guru. Media
sebagai alat bantu mengajar berkembang demikian pesatnya sesuai dengan
kemajuan teknologi. Ragam dan jenis media pun cukup banyak sehingga dapat
dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan, maupun materi yang akan
2Ilyas Ismail, Orientasi Baru dalam Ilmu Pendidikan, (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 11.
3Oemar Hamalik, Psikologi Belajar & Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010),
h. 64.
3disampaikan. Setiap jenis media memiliki karekteristik dan kemampuan dalam
menanyakan pesan dan informasi.4
Pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran yang relevan
menyebabkan pembelajaran menjadi satu arah, dimana guru sebagai pusat
perhatian atau yang dikenal dengan pembelajaran berpusat pada guru (teacher
centered), sementara peserta didik hanya sebatas mendengarkan penjelasan dari
guru. Hal ini tidaklah sejalan dengan sistem pendidikan yang menuntut peran
aktif siswa atau pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered).
Akibatnya banyak peserta didik mengeluh, merasakan jenuh, bosan, dan tidak
bersemangat bahkan mengantuk karena peserta didik tidak diberikan waktu untuk
belajar mandiri, unjuk kebolehan, unjuk kerja, kreatif, inovatif dan turut berbagi
informasi dalam pembelajaran. Fenomena tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang terjadi.5
Media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah media
flowcart. Media flowchart dapat digunakan sebagai alat bantu untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan membuat pembelajaran
lebih menarik sehingga peserta didik fokus memperhatikan materi. Penggunaan
media pembelajaran ini diharapkan dapat mempertinggi kualitas proses belajar
mengajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.6
4Hamzah Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 109.
5Rahman Ulfiani, Memahami Psikologi Dalam Pendidikan, (Makassar: Alauddin
University Press, 2014), h. 117-126.
6Rahman Ulfiani, Memahami Psikologi Dalam Pendidikan, (Makassar: Alauddin
Universiti Press, 2014), h. 117-126.
4Menurut Istiani, media flowcart merupakan media yang berupa bagan di
dalamnya terdapat konsep atau materi dan juga kata kunci yang akan diajarkan.7
Sedangkan Nurfitriyah, mengemukakan bahwa media flowchart merupakan
salah satu alternatif media pembelajaran yang baru dan belum banyak dipakai.
Flowhcart termasuk kedalam media pembelajaran yang berupa bagan yang
dilengkapi dengan penjelasan materi.8 Flowchart adalah media pembelajaran
yang berupa bagan yang disusun secara sistematis dengan menggunakan simbol
yang mudah dipahami oleh peserta didik sehingga mudah memahami materi yang
akan diajarkan.
Pengembangan media flowchart ini  untuk mempertimbangkan pilihan
media yang digunakan dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik. Media flowchart dikembangkan karena media ini
bentuk dan tampilannya kurang menarik perhatian peserta didik sehingga tidak
fokus dalam memperhatikan pelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara  yang dilakukan di MTs Balang-Balang
Kab. Gowa dengan salah satu guru mata pelajaran IPA terpadau mengatakan
bahwa media flowchart yang digunakan dalam proses pembelajaran belum
optimal. Hal ini ditandai dengan tidak fokusnya siswa dalam memperhatikan
materi yang diajarkan karena media yang digunakan kurang menarik, sehingga
media flowchart ini dikembangkan dengan model drill yang sesuai dengan
7Dwi Istiani, “Penggunaan Media Biocards  Terhadap Penguasaan Konsep Siswa  Pada
Materi  Sistem Kekebalan Tubuh  Kelas Xi Sma Negeri 8 Cirebon” Skripsi h. 2
8Siti Farida,Tuti Widianti, Keefektipan guided inquiry disertai flowchssart Materi sistem
pernapasan manusia di SMP, (Semarang,:Universitas Negeri Semarang), h, 2.
5karakteristik materi yang diajarkan agar  siswa lebih aktif dalam memperhatikan
materi pelajaran.
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan mengembangkan
media pembelajaran flowchart berbasis drill pada pokok pembahasan fotosintesis
siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran flowchart berbasis drill
pada pembelajaran biologi pokok bahasan sistem pernapasan siswa kelas
VIII MTs Negeri Balang-Balang Kab. Gowa ?
2. Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran flowchart berbasis drill
yang dikembangkan pada pembelajaran biologi pokok bahasan sistem
pernapasan siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kab.Gowa ?
3. Bagaimana tingkat kepraktisan media pembelajaran Flowchart berbasis
drill yang dikembangkan pada pembelajaran biologi pokok bahasan sistem
pernapasan siswa VIII  MTs Negeri Balang-Balang Kab. Gowa ?
4. Bagaimana tingkat keefektifan media pembelajaran Flowchart berbasis
drill yang dikembangkan pada pembelajaran biologi pokok bahasan sistem
pernapasan siswa VIII  MTs Negeri Balang-Balang Kab. Gowa ?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Guna memahami secara utuh uraian penulis dalam penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media flowchart berbasis drill pada pembelajaran
biologi pokok bahasan sistem pernapasan’’ maka penulis terlebih dahulu
6menjelaskan beberapa hal yang dianggap memiliki peranan penting dalam
membangun teori konsep tersebut, yakni
1. Media Pembelajaran Flowcart berbasis drill
Flowchart merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan
urutan  dan hubungan antar proses beserta instruksinya dengan melatih
peserta didik mengingat kembali yang sudah dipelajari.
2. Sistem Pernapasan
Sistem pernapasan adalah peristiwa menghirup udara dari luar yang
mengandung oksigen serta menghembuskan udara yang mengandung
karbondioksida.
D. Kajian Pustaka / PenelitianTerdahulu
Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penggunaan
flowchart dalam kegiatan belajar mengajar antara lain :
Pada penelitian yang dilakukan oleh  Sitti Farida, Tuti Widianti dengan judul
“ Keefektifan Guided Inqur Disertai Flowchart Materi fotosintesis di SMP
diketahui bahwa Pembelajaran dengan menggunakan media flowchart siswa dapat
memahami dengan baik materi sistem pernapasan.9
Pada penelitian yang dilakukan oleh  Sofwan Hadi, Unasi dengan judul “
Efektivitas Penggunaan Kombinasi Media VCD Pembelajaran Flowchart
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 2
Gunung Jati Kab.Cirebon diketahui bahwa penggunaan kombinasi media VCD
9Sitti Farida, Tuti Widianti, Keefektifan Guided Inqur Disertai Flowchart  Materi Sistem
Pernapasan Manusia di SMPN (Semarang,:Universitas Negeri Semarang), h, 2.
7pembelajaran dan flowchart efektif terhadap peningkatan hasil belajar
matematika siswa.10
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ani Widayanti, dengan judul
“Penerapan Numbered Head Together dengan flowchart Materi Klasifikasi
Makhluk Hidup di SMP Negeri 18 Pontianak”, diketahui bahwapembelajaran
kooperatif menggunakan model Numbered Head Together dengan bantuan Bio
Card dapat meningkatkan hasil belajar siswa; dari siklus 1 dengan siswa tuntas 6
orang rata-rata 62,8 dengan persentaase ketuntasan 19,35% , pada siklus 2 dengan
siswa tuntas 18 rata-rata sebesar 78,2 dengan persentase ketuntasan 58,06 %
terjadi peningkatan pada siklus 3 dengan siswa tuntas 25 orang rata-rata 87
dengan persentase ketuntasan sebesar 80,6%. 11.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk :
1. Mengembangkan media pembelajaran flowchart berbasis drill pada
pembelajaran biologi pokok bahasan sistem pernapasan di MTs Negeri
Balang-Balang kab. Gowa.
2. Mengetahui kevalidan media pembelajaran flowchart berbasis drill pada
pembelajaran biologi pokok bahasan sistem pernapasan di MTs Negeri
Balang-Balang kab. Gowa.
10Ani Widayanti, jurnal Penerapan Numbered Head Together dengan flowchart Materi
Klasifikasi Makhluk Hidup di SMPNegeri 18 Pontianak, (Pontianak: Universitas Tanjungpura),
h.5-6
11Arsyad Azhar Media Pembelajaran. (Jakarta: rajawali perss, 2003), h. 3
83. Mengetahui kepraktisan media pembelajaran flowchart berbasis drill pada
pembelajaran biologi pokok bahasan sistem pernapasan di MTs Negeri
Balang-Balang kab. Gowa.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti; menambah wawasan terutama tentang media pembelajaran
dan cara mengembangkan suatu media yang layak digunakan dalam KBM.
2. Bagi guru bidang studi (khususnya IPA); dapat dijadikan sebagai salah
satu pertimbangan dalam memilih atau menetapkan media pembelajaran
yang sesuai dan efektif dalam proses penyampaian materi
pembelajarannya.
3. Bagi siswa; dapat memberikan pengalaman baru, motivasi belajar, melatih
keterampilan dan kerja sama, serta menambah pengetahuan dan




1. Pengertian Media pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau merupakan pengantar.
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima. Banyak
batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan
Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication
Technologi/ AECT) di Amerika, membatasi media sebagai segala bentuk dan
saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi. Gagne
menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan
siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Brigs,
berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan
serta merangsang siswa untuk belajar.1
Media adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk
keperluan pembelajaran. Media ada yang dimanfaatkan oleh guru (by utilization)
dalam kegiatan pembelajaran, artinya menggunakannya secara langsung  dalam
kegiatan pembelajaran,  begitu juga media yang sifatnya alami yang tersedia
dilingkungan sekolah  juga termasuk yang dapat langsung digunakan. Selain itu,
media pembelajaran juga dapat dibuat sendiri (by desain) sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan siswa. Media salah satu komunikasi dalam
1Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 6.
10
menyampaikan pesan tentunya yang sangat bermanfaat jika diimplementasikan
ke dalam proses pembelajaran. Heinich menyatakan media sebagai pengantar
informasi antara sumber dan penerima. Jadi televisi, radio, film, foto, rekaman
audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan dan sejenisnya adalah
media komunikasi. Apabila media membawa pesan dan informasi  yang
bertujuan instruksional atau mengandung maksud pembelajaran maka  media itu
disebut media pembelajaran.2
Media pembelajaran pada hakekatnya merupakan saluran atau jembatan
dari pesan-pesan pembelajaran (messages) yang disampaikan guru kepada
peserta didik dengn maksud agar  pesan-pesan  tersebut dapat diserap dengan
cepat dan tepat sesuai dengan tujuannya.3
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah suatu teknologi yang membawa pesan yang digunakan untuk keperluan
pembelajaran, sebagai sarana fisik  untuk menyampaikan materi pelajaran dan
juga sebagai sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun bentuk audio.
2. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Jenis media yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran cukup
beragam, mulai dari media yang sederhana sampai pada media yang cukup rumit
dan canggih. Untuk mempermudah mempelajari jenis media, karakter, dan
kemampuannya, dilakukan pengklasifikasian atau penggolongan. Salah satu
klasifikasi yang dapat menjadi acuan dalam pemanfaatan media adalah
2Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Bandung : Alfabeta, 2013) h.
159
3Muh. Safei, Media Pembelajaran (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, 2011)  h. 15.
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klasifikasi yang dikemukakan oleh Edgar Dale yang dikenal dengan kerucut
pengalaman (Cone Experience). Kerucut pengalaman Dale mengklasifikasikan
media berdasarkan pengalaman belajar yang akan diperoleh oleh pesrta didik,
mulai dari pengalaman belajar langsung, pengalaman belajar yang dapat dicapai
melalui gambar, dan pengalaman belajar yang bersifat abstrak. Kerucut
pengalaman Dale, menunjukkan bahwa informasi yang diperoleh melalui
pengalaman langsung yang berada pada dasar kerucut mampu menyajikan
pengalaman belajar secara lebih konkret. Semakin menuju ke puncak kerucut,
penggunaan media semakin memberikan pengalaman belajar yang bersifat
abstrak.4
Media pembelajaran bila ditinjau dari indera yang digunakan, dapat
digolongkan ke dalam tiga bagian, yakni dapat didengar, dilihat, dan diraba.
Adapun variasi penggunaan alat antara lain adalah sebagai berikut :
a. Variasi alat atau bahan yang dapat dilihat (visual aids). Alat atau media
yang termasuk ke dalam jenis ini ialah yang dapat dilihat, atara lain grafik,
bagan, poster, diorama, spsimen, gambar, film dan slide.
b. Variasi alat atau bahan yang dapat didengar  (auditif aids). Suara guru
termasuk dalam media komunikasi yang utama didalam kelas. Rekaman
suara, suara radio, musik,  deklamasi puisi, sosiodrama, dan telepon dapat
dipakai sebagai  penggunaan indera dengar yang divariasikan dengan indera
lainnya.
4Hamzah, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 114-115.
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c. Variasi alat atau bahan yang dapat diraba, dimanipulasi dan digerakkan
(motorik). Penggunaan alat yang termasuk ke dalam jenis ini akan dapat
menarik perhatian siswa dan dapat melibatkan siswa dalam membentuk dan
memperagakan kegiatannya, baik perseorangan maupun secara kelompok.
Yang termasuk ke dalam hal ini misalnya peragaan yang dilakukan oleh
guru dan siswa, model, spesimen, patung, topeng dan boneka.
d. Variasi alat dan bahan yang dapat dilihat, didengar dan diraba (audio-visual
aids). Penggunaan alat jenis ini merupakan tingkat paling tinggi karena
melibatkan semua indera yang kita miliki. hl ini sangat dianjurkan dalam
proses belajar mengajar. Media yang termasuk AVA ini misalnya film, slide
projector yang diiringi penjelsan guru, dan tentu saja penggunaanya
disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai.5
Sadiman menyatakan ada  beberapa  jenis  media  yang bisa  dipakai
dalam  kegiatan  belajar  mengajar  khususnya  di  Indonesia, yaitu:
1) Media Grafis
Media grafis termasuk media visual.  Sebagaimana halnya media  yang
lain  media  grafis  berfungsi  untuk  menyalurkan  pesan  dari  sumber  ke
penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan
yang  akan  disampaikan  dituangkan  ke dalam  simbol-simbol komunikasi
visual.
Selain  sederhana  dan  mudah  pembuatannya  media  grafis termasuk
media  yang  relatif murah  ditinjau  dari  segi  biayanya.  Banyak  jenis media
5Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. Ke-23 Bandung, : PT.Remaja
Rosdakarya ,2009), h. 86
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grafis  contohnya  gambar/foto,  sketsa,  diagram,  bagan, grafis, peta dan globe,
poster, dan lain-lain.
2) Media Audio
Berbeda  dengan  media  grafis,  media audio  berkaitan  dengan  indra
pendengaran.  Pesan  yang  akan  disampaikan  dituangkan  ke  dalam lambang-
lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata -kata/bahasa lisan) maupun non
verbal.
3) Media Proyeksi Diam (Visual)
Media  proyeksi mempunyai  persamaan  dengan  media  grafis dalam
arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual. Selain itu, bahan-bahan grafis
banyak  sekali  dipakai  dalam media  proyeksi. Perbedaan yang jelas di antara
mereka adalah media grafis dapat secara langsung  berinteraksi  dengan  pesan
media  yang  bersangkutan  pada media  proyeksi,  pesan  tersebut  harus
diproyeksikan  dengan  proyektor terlebih dahulu agar dapat dillihat oleh
sasaran. Contoh media proyeksi diam antara lain film bingkai (slide), film
rangkai (film strip), overhead proyektor, proyektor opaque, dan sebagainya.6
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis media
pembelajaran adalah sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi
siswa, membangkitkan rasa senang, gembira dan menghidupkan pembelajaran,
dengan adanya interaksi  dan partisipasi aktif dari siswa untuk belajar. Dengan
memanfaatkan jenis media guru juga dapat menciptakan suasana belajar yang
6Hamzah, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.112-114.
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nyaman dan menyenangkan sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk
belajar.
3. Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat strategis dalam
pembelajaran. Sering kali terjadi banyaknya siswa yang tidak atau kurang
memahami materi pembelajaran  yang disampaikan oleh guru atau pembentukan
kompetensi yang diberikan pada siswa dikarenakan ketiadaan atau kurang
optimalnya pemberdayaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar.7
Menurut Rusman media pembelajaran yaitu :
a. Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran
b. Sebagai komponen dari sub pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu
sistem yang mana di dalamnya memiliki sub-sub komponen  di antaranya
adalah  komponen media pembelajaran.
c. Sebagai pengarah dalam pembelajaran
d. Sebagai  permainan yang membangkitkan perhatian dan motivasi siswa
e. Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran
f. Mengurangi terjadinya verbalisme
g. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra.8
Menurut Nuryani R fungsi  media pembelajaran di antaranya yaitu :
1) Memperjelas dan memperkaya informasi yang diberikan secara
verbal.
2) Meningkatkan motivasi dan perhatian siswa untuk belajar.
7Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Bandung : Alfabeta, 2013)
h. 162-163.
8Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer , h. 162-163.
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3) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyampaian informasi,
menambah variasi penyajian materi.
4) Pemilihan media yang  tepat akan menimbulkan semangat, gairah
dan mencegah kebosanan siswa untuk belajar.
5) Kemudahan materi untuk dicerna dan lebih membekas, sehingga
tidak mudah dilupakan siswa.
6) Memberikan pengalaman yang lebih konkret bagi hal yang mungkin
abstrak.
7) Meningkatkan keinginatahuan (curiousity) siswa.
8) Memberikan stimulus dan mendorong respon siswa.9
Menurut Hamalik fungsi media pembelajaran yaitu :
a. Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif.
b. Penggunaan media  merupakan bagian integral dalam  sistem pembelajaran.
c. Media pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
d. Penggunaaan media dalam pembelajaran adalah untuk mempercepat  proses
pembelajaran dan membantu siswa dalam upaya memahami materi yang
disajikan oleh guru dalam kelas.
e. Penggunaan media dalam pembelajaran dimaksudkan  untuk mempertinggi
mutu pendidikan.
Selain itu, menurut Dayton fungsi  utama media  pembelajaran adalah :
9Nuryani, Strategi Mengajar Biologi ( Malang,:UM Pres,2005) h. 120.
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1) Memotivasi minat dan tindakan, direalisasikan dengan teknik drama
atau hiburan.
2) Menyajikan informasi, digunakan dalam rangka penyajian informasi
dihadapan sekelompok siswa.
3) Memberi instruksi, informasi yang terdapat dalam media  harus
melibatkan siswa.10
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi media
pembelajaran sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran
yang lebih efektif, dengan fungsi media pembelajaran dijadikan sebagai integral
dari keseluruhan proses pembelajaran. Fungsi media pembelajaran yang lain
yaitu untuk mempercepat proses belajar sehingga diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.
B. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model ADDIE
ADDIE merupakan singkat dari analysis, design, develompment or
production, implementation or and evaluation. Menurut langkah-langkah
pengembangan produk, model penelitian dan pengembangan ini lebih rasional
dan lebih lengkap dari pada model 4D. Model ini memiliki kesamaan dengan
model pengembangan sistem  basis data. Inti kegiatan pada setiap  tahap
pengembangan juga hampir sama. Oleh karena itu,  model ini dapat digunakan
10Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Bandung : Alfabeta, 2013)
h. 162-163
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untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar.11
ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran sistematik.
Romis zowski mengemukakan bahwa tingkat desain materi pelajaran dan
pengembangan di dalamnya terhadap sistematika sebagai aspek prosedural
pendekatan sistem telah diwujudkan dalam banyak praktik metodologi untuk
desain dan pengembangan teks, materi audio visual dan materi pembelajaran
berbasis komputer. Pemelihan model ini didasari atas pertimbangan bahwa
model ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis
desain pembelajaran. Model  ini  disusun terprogram dengan urutan-urutan
kegiatan sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan
dengan sumber belajar  yang sesuai dengan kebutuhan  dan karakteristik
pembelajaran.12
11Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Tarapan Bidang (Cet.Ke-1,Bandung:
Alfabeta,2013), h.199
12Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan media pembelajaran Berbasis Flash pada
Pokok Bahasan SISTEM Organisasi Kehidupan Siswa SMPN  24 Makassar”, skripsi (Makassar:
Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin ,2014,h. 22
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Secara visual, tahapan model ADDIE dapat dilihat pada gambar berikut:13
Gambar 2.1 Tahapan Model Pengembangan ADDIE
Langkah-langkah model pengembangan ADDIE adalah sebagai berikut :
a. Analisis (Analysis)
Kegiatan utama pada tahap ini adalah menganalisis perlunya
pengembangan model atau metode pembelajaran  baru dan menganalisis
kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model atau metode baru.
Pengembangan  metode pembelajaran baru diawali dengan adanya masalah
dalam model atau metode pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah dapat
terjadi karena model pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak relevan
dengan kebutuhan saran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta
didik dan sebagainya.14
b. Desain (Design)
13 Made Tegeh dan Made Kirna, Pengembangan  Bahan  Ajar  Metode  Penelitian
Pendidikan  dengan  ADDIE Model. (Diakses 1 April 2014)





Perancangan model atau metode pembelajaran pada tahap desain
memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini
merupakan  proses sistematik  yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar,
merancang  skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat
pembelajaran, merancang materi pmbelajaran dan alat evaluasi hasil belajar.
Rancangan model atau metode pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan
akan mendasari proses pengembangan berikutnya.15
c. Pengembangan (Development)
Pengembangan (Development) adalah model ADDIE  berisi kegiatan
realisasi rancangan produk. Kegiatatan pada tahap desain adalah menyusun
kerangka konseptual penerapan model atau metode pembelajaran baru. Kegiatan
pada tahap pengembangan adalah kerangka yang masih konseptual tersebut
direalisasikan menjadi produk yang telah siap diimplementasikan. Sebagai
contoh,  apabila pada tahap desain telah dirancang penggunaan model atau
metode baru yang masih konseptual, maka pada tahap pengembangan disisipkan
atau dibuat perangkat pembelajaran dengan model atau metode baru tersebut,
seperti  RPP, media dan materi pembelajaran.16
d. Implementasi (Implementation)
Kegiatan pada tahap ini adalah mengimplementasikan rancangan dan
metode yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama
implementasi, rancangan model atau metode yang telah dikembangkan
diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan
15Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Tarapan Bidang Pendidikan, h.200
16Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Tarapan Bidang Pendidikan, h.200-201
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model atau metode baru yang dikembangkan. Setelah penerapan metode,
kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada penerapan
model atau metode selanjutnya.17
e. Evaluasi (evaluation)
Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu evaluasi formatif dan
sumatif. Evaluasi formatif dilakukan pada setiap akhir tatap muka (mingguan),
sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan  berakhir secara
seluruhan (semester). Evaluasi sumatif mengukur kompotensi akhir dari mata
pelajaran atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan
untuk memberi umpan balik pihak pengguna model atau metode. Revisi dibuat
sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh
model atau  metode baru tersebut.18
Berdasarkan  uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pengembangan ADDIE  merupakan model yang digunakan dalam berbagai




Flowchart merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan  urutan
atau hubungan antar proses beserta  intruksinya.  Gambar ini dinyatakan dengan
simbol
17Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Tarapan Bidang Pendidikan, h.201
18Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Tarapan Bidang Pendidikan, h.201
21
setiap simbol menggambarkan  proses tertentu sedangkan hubungan antar
proses digambarkan dengan garis penghubung.19
Flowchart adalah penggambaran secara grafik  dari langkah-langkah
yang urutan prosedur dari suatu program. Flowchart menolong anality dan
programmer untuk memecahkan masalah kedalam  segmen-segmen yang lebih
kecil  dan menolong  dalam menganalisis  alternatif-alternatif lain  dalam
pengoperasian. Flowchart biasanya mempermudah  penyelesaian suatu masalah
khususnya masalah  yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut.20
Budi Sutejo menyatakan flowchart merupakan metode untuk
menggambarkan tahap-tahap pemecahan masalah dengan mempresentasikan
simbol-simbol tertentu yang mudah dimengerti, mudah digunakan dan standar.
Sedangkan menurut Sariadin menyatakan flowchart adalah suatu diagram alir
yang mempergunakan simbol atau tanda untuk menyelesaikan masalah.21
Flowchart adalah  bentuk gambaran atau diagram  yang mempunyai
aliran  satu atau dua arah secara sekuensial. Flowchart untuk mempresentasikan
maupun mendesain program. Oleh karena itu, flowchart harus bisa
mempresentasikan  komponen-komponen dalam bahasa terprogram22
19 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Bandung : Alfabeta, 2013)
h. 194
20Adelia, Jimmy Setiawan, Implementasi  Customer Relationship Management (CRM)
pada Sistem  Reservasi  Hotel berbasis  Website dan Desktop .h. 116
21Adelia, Jimmy Setiawan, Implementasi  Customer Relationship Management (CRM)
pada Sistem  Reservasi  Hotel berbasis  Website dan Desktop. h. 116
22Adelia, Jimmy Setiawan, Implementasi  Customer Relationship Management (CRM)
pada Sistem  Reservasi  Hotel berbasis  Website dan Desktop.h. 116
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa flowchart
merupakan bagan yang menggambarkan urutan instruksi proses dan hubungan
satu dengan yang lainnya menggunakan simbol-simbol tertentu.
a. Simbol-simbol Flowchart
Untuk menuangkan konten dan sistem pembelajaran ke dalam program
yang dilakukan melalui pembuatan bagan alur (flowchart) model drill. Hal ini
dilakukan agar jelas alur kegiatan yang akan  ditempuh melalui model drill.
Fowchart berupa  alur dalam bentuk  kotak-kotak dialog yang memiliki makna
dan arti tersendiri.23
Flowchart berisi simbol-simbol grafik yang menunjukkan arah alur
kegiatan dengan data-data yang dimiliki program sebagai suatu proses eksekusi.
Simbol dalam flowchart memiliki arti tertentu yang telah dibakukan, sehingga
flowchart dapat dibaca oleh semua programmer dan dapat diimplementasikan ke
dalam program dengan menggunakan bahasa yang dikuasainya.24
Berikut adalah kotak-kotak berupa simbol-simbol grafik yang harus
dipahami oleh para pembuat program pembelajaran. Secara umum kotak-kotak
dialog tersebut adalah sebagai berikut :
= Start dan finish atau exit
=  Pengambilan keputusan atau beberapa pilihan
23Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Bandung:
Alfabeta,2013),h.194.
24Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer ,h. 195.
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=  I                       = Interaksi antara input dan output
= Proses pengambilan informasi25
Pada Flowchart terdapat struktur dasar yang harus yakni :
a. Pemilihan Berkondisi
Yaitu pemilihan langkah berikutnya yang ditentukan berdasarkan suatu
kondisi terpenuhi, maka proses berlanjut, jika proses tidak mampu,
alternative lain, hal ini diungkapkan melalui if-Then atau If-Then –
Else26
b. Proses Pengulangan
Proses pengulangan yaitu berlangsung atas jumlah pengulangan yang
ditetapkan saat program dibuat (ditetapkan) pada saat program dijalankan.27
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
flowchart menggunakan simbol-simbol, dan setiap simbol memiliki fungsi yang
berbeda.
25Rusman, Belajar dn Pembelajaran Berbasis Komputer (Bandung:
Alfabeta,2013),h.194
26Rusman, Belajar dn Pembelajaran Berbasis Komputer. h.195
27Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer. h.195.
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1) Pengembangan Flowchart Berbasis Drill
Dalam mengembangkan media pembelajaran dengan menggunakan
model Computer Assisted Learning (CAL) ini, khususnya flowchart model drills
yang berupa alur dalam bentuk kotak-kotak dialog yang memiliki makna dan arti
tersendiri, yang berisi simbol-simbol grafis yang menunjukkan arah alur
kegiatan  dan data-data yang memiliki program sebagai suatu eksekuensi.
Flowchart model drills terdapat struktur dasar yang perlu dipahami yaitu
pemilihan berkondisi  yang  berdasarkan kondisi, dan proses pengulangan yang
berlangsung atas jumlah pengulangan yang ditetapkan saat program dibuat atau
dijalankan.28
Flowchart model drill adalah suatu model pembelajaran yang melatih
siswa terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan. Melalui model drill akan
ditanamkan kebiasaan tertentu dalam bentuk latihan. Selain itu untuk
menanamkan kebiasaan, model ini juga dapat menambah kecepatan, ketetapan,
kesempurnaan dalam  melakukan sesuatu  serta dapat pula dipakai sebagai suatu
cara mengulangi bahan latihan yang telah diberikan. Model ini berasal dari
model pembelajaran Herbart, yaitu model asosiasi  dan ulangan tanggapan.
Melalui model ini  maka akan memperkuat tanggapan pelajaran siswa.
Pelaksananya yang secara mekanis untuk mengajarkan berbagai mata pelajaran
dan kecakapan.29
Model drill dalam pembelajaran pada dasarnya merupakan salah satu
model pembelajaran yang bertujuan memberikan pengalaman yang mendeteksi
28Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer. h. 194.
29Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, h. 192-194.
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suasana yang sebenarnya. Hal ini dengan karakteristik pada model drill dalam
pembelajaran berbasis komputer yang pada dasarnya merupakan model
pembelajaran yang bertujuan memberikan pengalaman belajar yang lebih
konkret melalui penyediaan latihan-latihan  soal yang bertujuan untuk menguji
kemampuan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Geisert dan Futrell yang
menyatakan flowchart model drill dikembangkan dengan menggunakan software
komputer yang berupa program komputer yang berisi materi pelajaran dalam
bentuk latihan-latihan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Robert
Heinich, Molenda dan james D. Russel  yang menyatakan sistem komputer dapat
menyampaikan pelajaran secara individual dan langsung kepada siswa dengan
cara berinteraksi dengan mata pelajaran yang diprogramkan ke dalam sistem
komputer.30
Tahap ini dilakukan persiapan pokok bahasan yang akan disajikan ke
dalam media pembelajaran. Dalam hal ini dilakukan analisis silabus materi
pembelajaran yang akan disajikan ke dalam media. Adapun materi standar
kompotensi yang akan disajikan ke dalam media pembelajaran adalah
mempraktikan keterampilan dasar komputer dan pada kompotensi dasar
mengidentifikasi berbagai komponen perangkat komputer. 31
Berdasarkan uraian di atas  dapat disimpulkan secara umum tahap
penyajian model drill yaitu penyajian maslah dalam bentuk latihan soal pada
30Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, h. 192-194.
31Annisa Nur Isnani, Jurnal Pengembanan Media Pembelajaran Biologi Pokok
Bahasan Ekosistem Guna Meningkatkan Hasil Prestasi  Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Gunung
Jati (Cirebon: STAIN Cirebon),h.10.
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tingkat tertentu dari kekampuan siswa. Model drill ini dapat dikembangkan
dengan aplikas software komputer dengan program yang berisi materi.
D. Software
Teknologi selalu mencakup hardware dan software. Hardware akan
berguna apabila tersedia software di dalamnya, demikian pula sebaliknya
software baru akan dapat bermanfaat apabila ada hardware yang
menjalankannya. Software dapat yang digunakan untuk membangun atau
menjalankan proses dengan perintah-perintah program misalnya office, LMS,
CMS, dan lain-lain. Sedangkan data atau media pembelajaran termasuk ke
dalam kelompok software konten, misalnya media baik berupa teks, audiuo
,gambar, video, animasi, dan lain-lain. Dalam pengertian paling sederhana, suatu
proses belajar akan terjadi apabila tersedia sekurang-kurangnya dua unsur, yakni
orang yang belalajar dan sumber belajar. Sumber belajar mencakup
orang,(narasumber), alat (hardware) dan bahan (software)32
Macromedia Flash Profesional (selanjutnya hanya disebut flash) adalah
sebuah software yang saat digunakan untuk menambahkan aspek dinamis sebuah
web atau membuat film animasi interaktif. Flash juga dapat digunakan sebagai
salah satu media untuk pembelajaran karena selain kemampuan animasi, flash
juga mampu mengenai aspek interaktif atara film flalsh dengan pengguna.33
32Weblu’mu Tasri,”Pengembangan Bahan Ajar”, Jurnal Medtek Vol.3, No. 2,
(2011):h.5.
33 Nurdin Ardiansyah, Macromedia Flash Profesional 8 Sebuah Tutorial Flash untuk
Pemula, (Bandung: Oase Media,2013), h. 5
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Flash merupakan program yang sangat handal dalam dunia animasi karena dapat
menciptakan karya animasi dengan ukuran file yang relatif kecil.34
E. Sistem Pernapasan
1. Pengertian Bernapas
Bernapas merupakan proses yang sangat penting bagi manusia. Pada
proses ini terjadi pertukaran oksigen dan karbon dioksida antara tubuh dan
lingkungan. Oksigen merupakan kehidupan makhluk hidup terutama manusia,
tanpa oksigen maka tidak akan ada aktivitas berlangsung. Agar manusia dapat
bertahan hidup dan mempertahankan ketersediaan oksigen jalan yang harus
ditempuh di antaranya menghindari merusak sumber-sumber penghasil oksigen
pada lingkungan yaitu jangan menebang pepohonan, membuang sampah
disembarang tempat dan lain-lain. Sebelum lebih jauh membahas tentang sistem
pernapasan kita lebih dulu perlu membahas tentang organ-organ pernapasan
yaitu hidung, tenggorokan dan paru-paru.35
2. Alat-alat Saluran Pernapasan Manusia
a. Rongga hidung
Hidung merupakan alat pernapasan yang terletak di luar dan tersusun atas
tulang rawan. Pada bagian ujung dan pangkal hidung ditunjang oleh tulang
nasalis. Rongga hidung dibagi menjadi dua bagian oleh septum nasalis, yaitu
bagian kiri dan kanan. Bagian depan septum ditunjang oleh tulang rawan,
34Haris Supriansyah, Buku Pintar Software Program Komputer, (Oase Media: Bandung,
2009), h..111
35Endang Sri Lestari, Biologi Makhluk Hidup dan Lingkungannya (Jakarta: Pusat
Pembukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 233-234.
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sedangkan bagian belakang ditunjang oleh tulang vomer dan tonjolan tulang
ethomoid.
b. Faring
Faring merupakan percabangan 2 saluran yaitu saluran pernapasan
(nasofaring) pada bagian depan dan saluran pencernaan (orofaring) pada bagian
belakang. Udara dari rongga hidung masuk ke faring. Faring berbentuk seperti
tabung corong, terletak dibelakang rongga hidung dan mulut, dan tersusun dari
otot rangka. Faring berfungsi sebagai jalannya udara dan makanan.
c. Laring
Dari faring udara pernapasan akan menuju pangkal tenggorokan atau
disebut juga laring. Laring tersusun atas kepingan tulang rawan yang
membentuk jakun. Jakun tersebut tersusun oleh tulang lidah, katup tulang rawan,
perisai tulang rawan, piala tulang rawan, dan gelang tulang rawan.
d. Trakea
Tenggorokan berupa pipa yang panjangnya ± 10 cm, terletak sebagian
di leher  dan sebagian di rongga dada. Dinding tenggorokan tipis dan kaku,
dikelilingi oleh cincin tulang rawan, dan pada bagian dalam rongga bersilia.
Silia-silia ini berfungsi menyaring benda-benda asing yang masuk ke saluran
pernapasan.
e. Bronkus
Bronkus tersusun atas percabangan yaitu bronkus kanan dan kiri. Letak
bronkus kanan dan kiri agak berbeda. Bronkus kanan lebih vertikel daripada kiri.
Karena strukturnya ini, sehingga bronkus kanan akan mudah kemasukan benda
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asing. Itulah sebabnya paru-paru kanan seseorang lebih mudah terserang
penyakit bronkhitis.
f. Paru-paru
Organ yang berperan penting dalam proses pernapasan adalah paru-paru.
Paru-paru merupakan organ tubuh yang terletak pada rongga dada, tepatnya di
atas sekat diafragma. Diafragma adalah sekat rongga badan yang membatasi
rongga dada dan rongga perut. Paru-paru terdiri atas dua bagian, paru-paru
kanan dan paru-paru kiri. Paru-paru kanan memiliki tiga gelambir yang
berukuran lebih besar daripada paru-paru sebelah kiri yang memilki dua
gelambir. Paru-paru dibungkus oleh dua lapis selaput paru-paru yang disebut
pleura.
Gambar 1. Sistem Respiratoris Manusia.36
3. Mekanisme Pernapasan
Bernapas adalah pengambilan udara pernapasan masuk kedalam paru-
paru (inspirasi) dan pengeluarannya (ekspirasi). Inspirasi dan ekspirasi ini
berlangsung lima belas sampai delapan belas kali setiap menit. Proses tersebut
diatur oleh otok diafragma dan otot antar tulang rusuk. Kerja otok  tersebutlah
36Syaifuddin, Pengantar Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia (Edisi ke 2, Jakarta:
Kedokteran EGC, 1997), h. 87.
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yang mengatur volume ruang dada, memperbesar atau memperkecil. Proses
bernapas selalu terjadi dua siklus yaitu inspirasi dan ekspirasi.
Mekanisme pernapasan dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu:
a. Pernapasan dada
Apabila kita menghirup dan menghempaskan udara menggunakan
pernapasan dada, otot yang digunakan yaitu otot antartulang rusuk. Otot ini
terbagi dua bentuk, yakni otot antartulang rusuk luar dan otot antartulang rusuk
dalam. Saat terjadi inspirasi, otot antartulang rusuk luar berkontraksi, sehingga
tulang rusuk menjadi terangkat. Akibatnya, volume rongga dada membesar.
Membesarnya
volume rongga dada menjadikan tekanan udara dalam rongga dada menjadi
kecil/berkurang, padahal tekanan udara bebas tetap. Dengan demikian, udara
bebas akan mengalir menuju paru-paru melewati saluran pernapasan. Sementara
saat terjadi ekspirasi, otot antartulang rusuk dalam berkontraksi
(mengkerut/mengendur), sehingga tulang rusuk dan tulang dada ke posisi
semula. Akibatnya, rongga dada mengecil. Oleh karena rongga dada mengecil,
tekanan dalam rongga dada menjadi meningkat, sehingga tekanan udara di luar
tetap dan udara yang berada dalam rongga paru-paru menjadi terdorong keluar.
b. Pernapasan perut
Pada proses pernapasan ini, fase inspirasi terjadi apabila otot diafragma
(sekat rongga dada) mendatar dan volume rongga dada membesar, sehingga
tekanan udara di dalam rongga dada lebih kecil daripada udara di luar, akibatnya
udara masuk. Adapun fase ekspirasi terjadi apabila otot-otot diafragma
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mengkerut (berkontraksi) dan volume rongga dada mengecil, sehingga tekanan
udara di dalam rongga dada lebih besar daripada udara di luar. Akibatnya udara
dari dalam terdorong ke luar.
Gambar 2. Mekanisme Pernapasan
4. Mekanisme Pertukaran Gas Oksigen (O2) dan Karbondioksida
(CO2)
Berdasarkan proses  terjadiya pernapasan, manusia mempunyai dua
tahap mekanisme pertukaran gas. Pertukaran gas oksigen dan karbondioksida
yang dimaksud yakni mekanisme pernapasan eksternal dan internal.
a. Pernapasan Eksternal
Ketika kita menghirup udara dari lingkungan luar, udara tersebut akan
masuk ke dalam paru-paru. Udara masuk yang mengandung oksigen tersebut
akan diikat darah lewat difusi. Pada saat yang sama, darah yang mengandung
karbondioksida akan dilepaskan. Proses pertukaran oksigen (O2) dan




Berbeda dengan pernapasan eksternal, proses terjadinya pertukaran gas
pada pernapasan internal berlangsung di dalam jaringan tubuh. Proses
pertukaran oksigen dalam darah dan karbondioksida tersebut berlangsung dalam
respirasi seluler. Setelah oksihemoglobin (HbO2) dalam paru-paru berbentuk
oksigen akan lepas dan selanjutnya  menuju cairan jaringan tubuh. Oksigen
tersebut akan digunakan dalam proses metabolisme sel.
5. Kapasitas Paru-paru
Kombinasi dua atau lebih volume dalam paru-paru yang digunakan untuk
menjelaskan keberadaan udara dalam paru-paru disebut kapasitas paru-paru
yaitu:
a. Udara pernapasan (udara tidal) adalah udara yang keluar masuk paru-
paru pada saat pernapasan biasa. Volume ± 0,5 liter.
b. Udara komplementer adalah udara yang masih dapat masuk ke paru-paru
setelah inspirasi biasa. Volume udara komplementer ± 3,1 liter.
c. Udara suplementer adalah udara yang masih dapat dikeluarkan dari paru-
paru setelah ekspirasi biasa. Volume udara suplementer ±1,2 liter.
d. Udara residu adalah udara yang tetap tinggal di paru-paru setelah
ekspirasi maksimum, volumenya 1,2 liter.
e. Kapasitas vital paru-paru adalah udara maksimum yang dapat
dikeluarkan dari paru-paru dan dimasukkan ke paru-paru, volumenya 4,8
liter. Kapasitas
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vital paru-paru adalah jumlah dari udara pernapasan, udara
komplementer, dan udara suplementer.
6. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Respirasi
Cepat lambatnya manusia melakukan respirasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor di antaranya sebagai berikut:
a. Umur, bertambahnya umur seseorang mengakibatkan frekuensi respirasi
menjadi semakin lambat. Pada usia lanjut, energi yang digunakan lebih
sedikit dibandingkan pada saat usia pertumbuhan, sehingga oksigen yang
diperlukan relatif lebih sedikit.
b. Jenis kelamin, pada umumya laki-laki lebih banyak membutuhkan
energi, sehingga memerlukan oksigen yang lebih banyak dari pada
perempuan.
c. Suhu tubuh, manusia memiliki suhu tubuh yang konstan
(berkisar antara 36-37 0C ) karena manusia mampu mengatur produksi
panas tubuhnya dengan cara meningkatkan metabolismenya sehingga
kebutuhan akan oksigen meningkat.
d. Aktifitas, posisi tubuh akan mempengaruhi banyaknya otot yang bekerja.
Misalnya pada saat berlari, otot akan berkontraksi, sehingga oksigen
yang dibutuhkan lebih banyak dan laju respirasi pun akan meningkat
dibandingkan pada saat orang berdiri.37
37Tati Suryati Syamsuddin Subahar, Biologi (Cet.Ke-1, Bandung: Yudhistira, 2007),
h. 208
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7. Penyakit Pada Sistem Pernapasan Manusia
Penyakit atau gangguan pada sistem pernapasan seringkali disebabkan
oleh pola hidup seseorang. Beberapa jenis penyakit pada sistem pernapasan
sebagai berikut:
a. Asma adalah gangguan pada organ pernapasan berupa penyempitan
saluran pernapasan akibat reaksi terhadap suatu rangsangan tertentu. Hal-
hal yang dapat memicu timbulnya serangan asma di antarannya seperti
serbuk sari bunga, debu, bulu bintang, asap, udara dingin, dan olahraga.
b. Brongkitis adalah suatu perandangan pada bronkus (saluran udara ke
paru-paru). Influenza atau flu adalah penyakit menular yang disebabkan
oleh virus influenza. Penyakit ini ditularkan melalui udara, bersin dari si
penderita. Penyakit ini tidak  hanya menyerang manusia, burung, dan
binatang mamalia seperti babi dan orang utan juga dapat terserang flu.
c. Flu burung atau avian influenza adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh virus yang biasanya menjangkiti burung dan mamalia.
Penyebab flu burung adalah virus influenza tipe A yang menyebar
unggas.
d. Flu babi adalah kasus-kasus influenza yang disebabkan oleh virus
orthomyxoviridae yang biasanya menyerang babi.
e. Asbestosis adalah suatu penyakit saluran pernapasan yang terjadi akibat
menghirup serat-serat asbes, dimana paru-paru terbentuk jaringan parut
yang luas.
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f. Farigitis adalah suatu penyakit peradangan yang menyerang tenggorokan
dan faring. Kadang juga disebut sebagai radang tenggorokan. Radang ini
disebabkan virus atau kuman pada saat daya tahan tubuh lemah.
g. TBC adalah suatu penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
Mikobakterium tuberkulosa. Bakteri ini berbentuk batang bersifat tahan
asam sehingga dikenal juga batang tahan asma (BTA).
h. Emfisema disebabkan karena hilangnya elastisitas alveolus. Alveolus
adalah gelembung-gelembug yang terdapat pada paru-paru.
i. Kanker paru-paru  merupakan pembunuh pertama dibandingkan kanker
lainnya. Kanker dapat tumbuh di jaringan ini dan dapat menyebar ke
bagian lain.38
38Endang Sri Lestari, Biologi Makhluk Hidup dan Lingkungannya (Jakarta: Pusat




A. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut.
1
 Produk yang dikembangkan dan diuji efektifitasnya dalam penelitian ini 
adalah media pembelajaran flowcart berbasis drill terhadap hasil belajar pada 
pokok bahasan sistem pernapasan 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian  
Lokasi penelitian adalah MTs Negeri Balag-Balang Kabupaten Gowa dan 
subjek uji coba produk hasil penelitian adalah kelas VIII 
C. Model Pengembangan Produk 
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang 
merupakan singkatan dari analysis (analisis), design (desain), development 
(pengembangan),  implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). 
Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk 
seperti model pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media 
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dan bahan ajar. Model ADDIE dikembangkan oleh Dick dan Carey unuk 
merancang sistem pembelajaran flowchart berbasis drill. 
D.  Instrumen Penelitian  
1. Lembar Validasi 
Lembar validasi media pembelajaran digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang kualitas media pembelajaran berdasarkan penilaian  dari 
validator ahli. Ada dua macam validasI yang digunakan yaitu lembar validasi 
desain media dan lembar validasi materi. Informasi yang diperoleh melalui 
instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi media pembelajaran 
yang telah dikembangkan hingga menghasilkan produk akhir yang valid. 
2. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang paling banyak digunakan 
yang terdiri atas sejumlah pertanyaan dan pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden
2
. 
3. Butir-Butir Tes 
Tes adalah semua alat penilaian yang hasilnya dapat dikategorikan 
menjadi benar dan salah, misalnya alat penilaian untuk mengungkap aspek kogniif 
dan psikomotor.
3
Tes hasil belajar digunakan untuk mengatahui tingkat 
pengetahuan siswa terhadap materi yang akan diajarkan.  
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet.Ke-13, Jakarta:PT Rineka Cipta,2006) 
,h.151. 
3
Masnur Muslich, Authentic Assessment, Penelitian Berbasis Kelas dan Kompetensi   
(Cet.Ke-1 ,Bandung: PT Refika Aditama,2011),h.86. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Data uji Kevalidan  
Data uji kevalidan diperoleh dari instrumen penelitian berupa lembar 
validasi yang diberikan kepada validator-validator ahli. 
2. Uji Kepraktisan  
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket 
respon guru dan angket respon siswa. Data uji kepraktisan diperlukan untuk 




3. Data Uji Keefektifan 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir 
soal tes. Data uji keefektifan digunakan untuk mengatahui apakah produk yang 
dihasilkan dapat memberikan hasil yang diharapkan. Keefektifan produk dilihat 
dari nilai hasil belajar siswa, setelah menggunakan hasil pengembangan.
5
 
F. Teknk Analisis Data 
Terdapat tiga macam analisis data sesuai dengan data yang akan dikumpul 
dalam penelitin ini, yakni analisis data kevalidan, dan analisis data kepraktisan. 
 
 
1. Analisis Data kevalidan  
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Hasnawati, Pengembangan media CD Interaftiif Pembelajaran Asam basa Berbasis 
Macromedia Flash 8, h.35 
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 Kevalidan produk hasil penelitian dinilai dari validator, kegiatan ini 
dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai berikut : 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel yang meliputi : 
aspek (Ai)dan nilai total ( Vij ) untuk masing-masing validator 
b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi untuk setiap kriteria dengan rumus : 
Va  =  ∑           , dengan 
               n 
  
    Ai = rerata kriteria ke-i 
    Vij = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh validator ke-j 
      n   =  banyaknya validator 
c. Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 
Ai   =   ∑         , dengan : 
                    n       
      Ai   = rerata kriteris ke-i 
      Kij  = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh validator ke-j 
      n    =    banyaknya kriteria 
d. Mencari rerata total (Va) dengan rumus : 
Va    =  ∑          ,    dengan  
                n 
Va    =rerata total 
Ai     =rerata aspek ke-i 
N      =banyaknya aspek 
e. Menentukan kategori validitas setiap krieria ( Ki )atau rerata aspek  ( Ai )atau 






                              Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ ˅    ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ ˅   ≤ 3,5 Valid 
1,5 ≤ ˅    ≤ 2,5 Cukup  valid 
0 ≤   ˅      ≤ 1,5 Tidak valid 
     Keterangan : V = rata-rata kevalidan dari semua validator
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2. Analisis Data Kepraktisan  
Kepraktisan media diukur berdasarkan hasil penilaian dari praktisi               
(guru mata pelajaran) untuk menyatakan dapat tidaknya produk diterapkan di 
lapangan berdasarkan persepsi dan pengalamannya. Kegiatan yang dilakukan 
dalam proses analisis data kepraktisan sebagai berikut
7
 : 
a. Melakukan rekapitulasi hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran. 
b. Mencari rerata total dengan r 
X =  ∑         
 
                  n 
 
Keterangan : 
Xi      =  rerata total 
Ai       = nilai kriteria –i 
n         = banyaknya kriteria 
c. Menentukan kategori keseluruhan kriteria dengan mencocokkan rata-rata 
total dengan kategori yang telah ditetapkan. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. Ke-16, Bandung: Penerbit Alfabeta, 
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Suwartono, Dasar-dasar  Metodologi Penelitian, (Cet. Ke-1, Jakarta: Andi Offset, 
2014),     h. 196 
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Nilai rata-rata dirujuk pada interval penentuan tingkat kepraktisan model 
sebagai berikut : 
Tabel  3.2 Kategori Tingkat Kepraktisan Media Pembelajaran 
Nilai Keterangan 
1 ≤ Va ˂ 2 Sangat rendah 
2 ≤ Va ˂ 3 Rendah 
3 ≤ Va ˂ 4 Sedang 
4 ≤ Va ˂ 5 Tinggi 
Va Sangat tinggi 
            Keterangan Va = Nilai rata-rata Kepraktisan
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3. Analisis Data Keefektifan 
Keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan dianalisis melalui 
data pengukuran hasil belajar siswa. Pencapaian hasil belajar diarahkan pada 
pencapaian secara individu. Siswa dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh 
nilai lebih besar atau sama dengan KKM. 
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A. Hasil  Penelitian
Media pembelajaran flowchart berbasis drill pada pokok pembahasan
sistem pernapasan telah diteliti dan dikembangkan dengan mengacu pada model
pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima yakni analysis (analisis), design
(desain), development (pengembangan), implementation (implementasi) dan
evaluation (evaluasi). Media pembelajaran yang telah divalidasi oleh validator
ahli dan diuji cobakan akan dibahas pada bab ini.
1. Pengembangan Media flowchart Berbasis Drillpada Pembelajaran
Biologi Pokok Bahasan Sistem Pernapasan
Media pembelajaran flowchart berbasis drill yang dikembangkan dalam
penelitian ini mengacu pada pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap
sebagai berikut :
a. Analisis (Analysis)
Kegiatan utama pada tahap ini adalah menganalisis perlunya
pengembangan media pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-
syarat pengembangan media pembelajaran yang baru. Oleh karena itu, peneliti
melakukan observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA
terpadu  kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kab. Gowa dan membuat angket
kebutuhan yang untuk diisi oleh guru. Pengisian angket bertujuan untuk
mengatahui (1) apakah ada masalah yang dihadapi oleh guru dalam mengajar
mata pelajaran IPA terpadu, (2) apakah media pembelajaran flowchart berbasis
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drill dapat mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi, (3) apakah fasilitas
yang ada disekolah memungkinkan media pembelajaran flowchart berbasis drill
untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, dan (4) apakah guru mampu
menerapka media pembelajaran flowchart berbasis drill dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengisian angket kebutuhan didapatkan jawaban-
jawaban dari pertanyaan tersebut, yakni bahwa di lingkungan MTs Negeri
Balang-Balang Kab. Gowa, media pembelajaran yang digunakan masih terbatas
pada media cetak seperti buku teks dan LKS. Oleh karena itu, dibutuhkan media
pembelajaran lain yang lebih menarik dan interaktif untuk menunjang kegiatan
pembelajaran, seperti media pembelajaran flowchart berbasis drill. Dari lembar
angket kebutuhan juga diketahui bahwa sekolah memiliki fasilitas yang memadai
untuk  penerapan media pembelajaran flowchart berbasis drill, berupa LCD dan
komputer. Selain itu, guru mata pelajaran pun bersedia menerapkan media
pembelajaran flowchart berbasis drill dalam kegiatan pembelajaran IPA terpadu
pokok bahasan sistem pernapasan.
b. Desain (Design)
Tahap  desain (design)  bertujuan untuk menyiapkan prototype 1 dari
produk, dalam hal ini, media pembelajaran flowchart berbasi drill. Fokus utama
yaitu membuat aliran bagan, dengan menetapkan indikator dan tujuan




Flowchart (bagan alir) adalah gambar yang menggunakan lambang-
lambang baku yang menggambarkan sistem atau proses. Flowchart digunakan
untuk membantu perancangan media yang bermanfaat menunjukkan alur program
yang akan dibuat dan setiap bagan memiliki hubungan tertentu, dalam proses
penelitian ini bertujuan untuk menentukan alur program yang akan dibuat dalam
proses pembelajaran, hasil tahap desain flowchart dapat dilihat pada lampiran 1.
2) Pembuatan Storyboard
Pembuatan stroryboard dilakukan setelah pembuatan flowchart, karena
flowchart digunakan sebagai acuan pembuatan storyboard.Storyboard digunakan
untuk sebuah sketsa yang menggunakan kata-kata, untuk lebih jelasnya
storyboardbisa dilihat pada lampiran 2
Media pembelajaran flowchart berbasis drill yang dikembangkan oleh
peneliti terdiri atas beberapa frame yang terdiri  atas frame awal, halaman utama,
materi.
1) Isi Media PrototypeI
Isi media frame indeks, Frame kompetensi dasar, frame indikator, frame
tujuan, frame materi dan frame soal. Berikut tabel isi media prototype 1:
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Tabel 4.1. Isi Media
NO. FRAME ISI
1 Indeks Media Pembelajaran flowchart berbasis drill ditujukan
untuk siswa SMP/MTs dengan sistem pernapasan
2 Kompetensi
Inti
KI 1:   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsive
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam semesta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisi
sepengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusian,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengatahuan, prosedur pada bidang
kajian yang spesifik sesuai bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.
KI 4: Mengolah, menalar, menyaji dalam ranah konkret,
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya secara mandiri, mampu





1.5 Mendiskripsikan sistem pernapasan pada manusia dan
hubungannya dengan kesehatan.
Sistem Pernapasan
Sistem pernapasan manusia adalah sistem respiratoris
manusia. Mamalia merupakan pengkolonisasi daratan
yang sangat efisien dari sistem respiratorisnya
merefleskan kesuksesan itu..Fungsi sistem pernapasan
adalah untuk mengambil oksigen (O2) dari atmosfer ke
dalam sel-sel tubuh dan untuk mentransper karbon
dioksida (CO2) yang dihasilkan sel-sel tubuh kembali ke
atmosfer.
a. Alat-alat saluran pernapasan manusia
1.Ronggahidung
Hidung merupakan alat pernapasan yang
terletak di luar dan tersusun atas tulang rawan. Pada
bagian ujung dan pangkal hidung ditunjang oleh tulang
nasalis. Rongga hidung dibagi menjadi dua bagian oleh
septum nasalis, yaitu bagian kiri dan kanan. Bagian depan
septum ditunjang oleh tulang rawan, sedangkan bagian





Faring merupakan percabangan 2 saluran
yaitu saluran pernapasan (nasofaring) pada bagian depan
dan saluran pencernaan (orofaring) pada bagian belakang.
Udara dari rongga hidung masuk ke faring. Faring
berbentuk seperti tabung corong, terletak dibelakang
rongga hidung dan mulut, dan tersusun dari otot rangka.
Faring berfungsi sebagai jalannya udara dan makanan.
3. Laring
faring udara pernapasan akan menuju pangkal
tenggorokan atau disebut juga laring. Laringtersusun atas
kepingan tulang rawan yang membentuk jakun. Jakun
tersebut tersusun oleh tulang lidah, katup tulang rawan,
perisai tulang rawan, piala tulang rawan, dan gelang
tulang rawan.
3. Trakea
Tenggorokan berupa pipa yang panjangnya ± 10
cm, terletak sebagian di leher  dan sebagian di rongga
dada. Dinding tenggorokan tipis dan kaku, dikelilingi oleh
cincin tulang rawan, dan pada bagian dalam rongga





Bronkus tersusun atas percabangan yaitu
bronkus kanan dan kiri. Letak bronkus kanan dan kiri
agak berbeda. Bronkus kanan lebih vertikel daripada kiri.
Karena strukturnya ini, sehingga bronkus kanan akan
mudah kemasukan benda asing. Itulah sebabnya paru-
paru kanan seseorang lebih mudah terserang penyakit
bronkhitis.
3. Paru-paru
Organ yang berperan penting dalam proses
pernapasan adalah paru-paru. Paru-paru merupakan organ
tubuh yang terletak pada rongga dada, tepatnya di atas
sekat diafragma. Diafragma adalah sekat rongga badan
yang membatasi rongga dada dan rongga perut. Paru-paru
terdiri atas dua bagian, paru-paru kanan dan paru-paru
kiri. Paru-paru kanan memiliki tiga gelambir yang
berukuran lebih besar daripada paru-paru sebelah kiri
yang memilki dua gelambir. Paru-paru dibungkus oleh




Bernapas adalah pengambilan udara pernapasan
masuk kedalam paru-paru (inspirasi) dan pengeluarannya
(ekspirasi). Inspirasi dan ekspirasi ini berlangsung lima
belas sampai delapan belas kali setiap menit. Proses
tersebut diatur oleh otok diafragma dan otot antar tulang
rusuk. Kerja otok  tersebutlah yang mengatur volume
ruang dada, memperbesar atau memperkecil. Proses
bernapas selalu terjadi dua siklus yaitu inspirasi dan
ekspirasi.
Mekanisme pernapasan dapat dibagi menjadi dua macam,
yaitu:
1. Pernapasan dada
Apabila kita menghirup dan menghempaskan udara
menggunakan pernapasan dada, otot yang digunakan
yaitu otot antartulang rusuk. Otot ini terbagi dua bentuk,
yakni otot antartulang rusuk luar dan otot antartulang
rusuk dalam. Saat terjadi inspirasi, otot antartulang rusuk
luar berkontraksi, sehingga tulang rusuk menjadi
terangkat. Akibatnya, volume rongga dada membesar.





Pada proses pernapasan ini, fase inspirasi terjadi apabila
otot diafragma (sekat rongga dada) mendatar dan volume
rongga dada membesar, sehigga tekanan udara di dalam
rongga dada lebih kecil daripada udara di luar, akibatnya
udara masuk. Adapun fase ekspirasi terjadi apabila otot-
otot diafragma mengkerut (berkontraksi) dan volume
rongga dada mengecil, sehingga tekanan udara di dalam
rongga dada lebih besar daripada udara di luar. Akibatnya
udara dari dalam terdorong ke luar.
a. Mekanisme Pertukaran Gas Oksigen (O2) dan
Karbondioksida (CO2)
Berdasarkan proses  terjadiya pernapasan, manusia




Ketika kita menghirup udara dari lingkungan luar, udara
tersebut akan masuk ke dalam paru-paru. Udara masuk
yang mengandung oksigen tersebut akan diikat darah
lewat difusi. Pada saat yang sama, darah yang
mengandung karbondioksida akan dilepaskan. Proses
pertukaran oksigen (O2) dan karbondioksida (CO2) antara
udara dan darah dalam paru-paru di sebut pernapsan
eksternal.
2. Pernapasan Internal
Berbeda dengan pernapasan eksternal, proses
terjadinya pertukaran gas pada pernapasan internal
berlangsung di dalam jaringan tubuh. Proses pertukaran
oksigen dalam darah dan karbondioksida tersebut
berlangsung dalam respirasi seluler. Setelah
oksihemoglobin (HbO2) dalam paru-paru berbentuk
oksigen akan lepas dan selanjutnya  menuju cairan
jaringan tubuh. Oksigen tersebut akan digunakan dalam
proses metabolisme sel.
a. Faktor-faktor  Yang Mempengaruhi Respirasi
Cepat lambatnya manusia melakukan respirasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya :
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1. Umur, bertambahnya umur seseorang
mengakibatkan frekuensi respirasi menjadi
semakin lambat. Pada usia lanjut, energi yang
digunakan lebih sedikit dibandingkan pada saat
usia pertumbuhan, sehingga oksigen yang
diperlukan relatif lebih sedikit.
2. Jenis kelamin, pada umumya laki-laki lebih
banyak membutuhkan energi, sehingga
memerlukan oksigen yang lebih banyak dari pada
perempuan.
3. Suhu tubuh, manusia memiliki suhu tubuh yang
konstan (berkisar antara 36-37 0C) karena manusia
mampu mengatur produksi panas tubuhnya
dengan cara meningkatkan metabolismenya
sehingga kebutuhan akan oksigen meningkat.
4. Aktifitas, posisi tubuh akan mempengaruhi
banyaknya otot yang bekerja. Misalnya pada saat
berlari, otot akan berkontraksi, sehingga oksigen
yang dibutuhkan lebih banyak dan laju respirasi
pun akan meningkat dibandingkan pada saat orang
berdiri
e. Penyakit pada Sistem Pernapasan  Manusia
Penyakit atau gangguan pada sistem pernapasan sering
kali disebabkan oleh pola hidup seseorang.Beberapa jenis
penyakit pada sistem pernapasan adalah sebagai berikut :
1. Asma adalah gangguan pada organ pernapasan
berupa penyempitan saluran pernapasan akibat
reaksi terhadap suatu rangsangan tertentu. Hal
memicu timbulnya serangan asma yaitu
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Asap rokok, udara dingin dan olahraga.
2. Brongkitisadalah  suatu peradangan pada saluran
paru-paru.
3. Flu burung atau avian influenza penyakit menular
yang disebabkan oleh virus  yang biasanya
menjangkit burung dan mamalia
4. Flu babi adalah kasus-kasus influenza yang
disebabkan oleh virus orthomyxoviridae yang
biasanya menyerang babi
5. TBC adalah  penyakit infeksi yang disebabkan
oleh bakteri mikobakterium tuberkulosa.
6. Kanker paru-paru merupakan pembunuh pertama
dibandingkan kanker lainnya. Kanker ini dapat
tumbuh dijaringan  dan dapat menyebar ke bagian
lain.
2) Tampilan Media PrototypeI
a. FrameHalaman Awal
Gambar 4.1 DesainHalamanAwal PrototypeI






Frame halaman awal teks (meliputi teks judul utama, identitas penyusun
media dan identitas institusi), gambar (meliputi gambar latar belakang, gambar
ilustrasi organ pernapasan dan logo universitas) dan tombol star untuk memulai
atau maju ke frame selanjutnya.
a.Frame Halaman Utama
Gambar 4.2 Prototype Halaman Utama
Frame halaman utama berisi teks (meliputi teks judul media dan teks isi),
gambar meliputi gambar latar belakang dan logo universitas, dan tombol-tombol,
yaitu tombol home, tombol pengantar, tombol kompetensi dasar, tombol indikator,
tombol tujuan, tombol materi dan tombol teks. Masing-masing tombol akan
menampilkan halaman yang sesuai jika ditekan.
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b. Frame Materi
Gambar 4.3 Frame Materi
Frame materi teks (meliputi judul materi dan isi), meliputi gambar latar
belakang dan gambar-gambar ilustrasi materi, tombol-tombol sub materi dan
animasi (meliputi animasi mengenai materi).
c. Pengembangan (Development)
Media yang telah dirancang oleh peneliti dan menghasilkan prototype 1
kemudian dibuat dan dikembangkan untuk dinilai oleh validator ahli. Validator
terdiri dari empat orang pakar yang merupakan dosen Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar.
d.Implementasi (Implementation)
Media pembelajaran flowchart berbasis drill yang telah dikembangkan,
diimplementasikan pada situasi yang nyata yaitu di kelas.Dalam proses
pembelajaran menggunakan media pembelajaran flowchart berbasis drill,peneliti
berperan sebagai observer atau pengamat keterlaksanaan proses pembelajaran,
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sedangkan yang melaksanakan proses pembelajaran adalah guru mata pelajaran.
Dengan demikian guru dapat memberikan penilaian yang akurat mengenai tingkat
kepraktisan media pembelajaran yang telah dikembangkan.
c. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi adalah tahap terakhir dari pengembangan model ADDIE.
Evaluasi juga dilakukan menggunakan media pembelajaran flowchart berbasis
drill. Dalam penelitian ini, evaluasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai
keefektifan media. Instrumen yang digunakan berupa butir-butir tes dan angket
respon siswa.
2. Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran Flowchart Berbasis Drillpada
Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Sistem Pernapasan
Media yang telah dirancang oleh peneliti dan menghasilkan Prototype I
kemudian dibuat dan dikembangkan untuk dinilai oleh validator ahli. Validator
terdiri empat orang pakar yang merupakan dosen Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar. Adapun nama-nama validator ahli dan penilaian prototype I
dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.2. Validator Ahli
Validator
Validator Media 1. Dr. Safei, M.Si.
2. Dr. H. Muh. Rapi, S.Ag, M.Pd.
Validator Materi 1. Jamilah, S.Si., M.Si
2. Zulkarnaim, S.Si,. M.Kes
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Hasil penilaian validator ahli terhadap media prototype dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 4.3. Hasil Validasi Media Prototype 1







1 Menu untuk navigasi (menu
awal )
3 4 3,5
2 Kelengkapan menu pada
tampilan utama
2 3 2,5
3 Desain menu secara keseluruhan 3 3 3
4 Keharmonisan pemakaian jenis
huruf
4 4 4
5 Keharmonisan warna  pada
setiap tampilan
3 3 3
6 Kejelasan (kualitas) gambar dan
tulisan
2 2 2
7 Kemudahan penggunaan tombol 3 3 3
8 Keharmonisan gambar dan
materi
2 2 2
9 Kemudahan dalam penggunaan
aplikasi
4 4 4




Tabel 4.4. Hasil Validasi Materi Prototype I







1 Kejelasan indikator 4 4 4
2 Kesesuaian indikator dengan materi 4 4 4
3 Kejelasan tujuan pembelajaran 4 4 4
4 Kesesuaian materi dengan tujuan 2 4 3
5 Kejelasan penyajian materi 2 2 2
6 Kelengkapan materi 3 2 2,5
7 Kesesuaian konsep materi pelajaran 3 3 3
8 Bersifat komunikatif dan interaktif 3 3 3
9 Kesesuaian isi mata pelajaran
dengan waktu yang disediakan
3 2 2,5
10 Keharmonisan pemakaian jenis
huruf dan ukuran huruf
3 2 2,5
11 Kejelasan (kualitas) tulisan teks 3 3 3
12 Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti
4 3 3,5













Sangat valid                 jika 3.5 ˅ ≤  4
Valid jika 2,5 ≤ ˅ ˂ 3.5
Cukup valid                 jika 1,5 ≤ ˅ ˂ 2,5
Tidak valid jika 0 ≤ ˅ ˂ 1,5
Setelah prototype 1 media pembelajaran flowchart berbasis
drilldivalidasi, hasil penilaian berada pada kategori valid. Namun terdapat
beberapa saran perbaikan dari validator. Berikut tabel revisi Prototype I media
pembelajaranfowchart berbasisdrill.
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Tabel 4.6. Revisi Prototype I

















































































































b. Tampilan Media Prototype II
1) Frame Halaman Awal
Gambar  4.4 Halaman Awal Prototype II
No. Segi Aspek Kriteria Kekurangan Saran Perbaikan
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Frame halaman awal berisi :
a) Teks, yang meliputi teks judul utama, identitas penyusunan media dan
identitas institusi
b) Gambar, yang meliputi gambar latar belakang, dan logo universitas.
c) Tombol, yaitu tombol star untuk memulai atau menuju ke frame selanjutnya.
d) Animasi, berupa gambar ilustrasi yang diubah menjadi animasi.  Animasi
merupakan tambahan yang tidak terdapat pada prototype I.
2) Frame halaman Utama
Gambar 4.5 Frame Halaman Utama Prototype II
Frame halaman utama berisi
a) Teks, meliputi teks judul media dan teks isi
b) Gambar, yaitu gambar latar belakang dan logo universitas. Gambar latar
belakang berbeda dengan yang terdapat pada prototype I. Pada prototype 2,
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gambar latar belakang memiliki warna yang lebih kontras dengan teks dan
tombol
c) Tombol-tombol, yaitu tombol halaman awal, tombol pengantar, kompetensi
dasar, tombol indikator, tombol materi, tombol evaluasi, tombol bantuan dan
tombol profil. Masing-masing tombol akan menampilkan halaman yang
sesuai jika ditekan.
3) Frame materi
Gambar 4.6 Frame Materi Prototype II
Frame materi berisi :
a) Teks, yang meliputi judul materi dan isi.
b) Gambar, yang meliputi gambar latar belakang dan gambar-gambar ilustrasi
materi.
c) Tombol, yang meliputi tombol-tombol sub-materi.
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d) Animasi, yang meliputi animasi mengenai materi.
4) Frame Evaluasi
Gambar 4.7 Frame Evaluasi
Frame evaluasi berisi file aplikasi Storyboard yang digabungkan dengan
softwaremacromedia flash.
Setelah dilakukan revisi dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan
yang terdapat pada prototype I sesuai dengan saran dari validator ahli, prototype
2 yang dihasilkan kemudian kembali dinilai oleh validator.Hasil terhadap media
pembelajaran tersebut dikemukakan pada tabel berikut :
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Tabel 4.7. Hasil Validasi Media Prtotype II





1 Menu untuk navigasi (menu awal ) 3 4 3,5
2 Kelengkapan menu pada tampilan
utama
4 4 4
3 Desain menu secara keseluruhan 4 4 4
4 Keharmonisan pemakaian jenis
huruf
4 4 4
5 Keharmonisan warna  pada setiap
tampilan
4 3 3,5
6 Kejelasan (kualitas) gambar dan
tulisan
4 3 3,5
7 Kemudahan penggunaan tombol 4 4 4
8 Keharmonisan gambar dan materi 2 2 3
9 Kemudahan dalam penggunaan
aplikasi
3 4 3,5




Tabel 4.8. Hasil Validasi Materi PrototypeII







1 Kejelasan indikator 4 3 3,5
2 Kesesuaian indikator dengan materi 3 4 3,5
3 Kejelasan tujuan pembelajaran 3 4 3,5
4 Kesesuaian materi dengan tujuan 4 3 3,5
5 Kejelasan penyajian materi 3 4 3,5
6 Kelengkapan materi 3 4 3,5
7 Kesesuaian konsep materi pelajaran 3 3 3
8 Bersifat komunikatif dan interaktif 3 3 3
9 Kesesuaian isi mata pelajaran
dengan waktu yang disediakan
3 4 3,5
10 Keharmonisan pemakaian jenis
huruf dan ukuran huruf
3 4 3,5
11 Kejelasan (kualitas) tulisan teks 3 3 3
12 Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti
3 4 3,5
13 Tingkat bahasa sesuai dengan usia 3 4 3,5
Rata-rata 3,50
Kategori Penilaian Sangat Valid
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Sangat valid                 jika 3.5 ˅ ≤  4
Valid jika 2,5 ≤ ˅ ˂ 3.5
Cukup valid                 jika 1,5 ≤ ˅ ˂ 2,5
Tidak valid                   jika 0 ≤ ˅ ˂ 1,5
3. TingkatKepraktisan Media Pembelajaran Flowchart Berbasis
Drillpada Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Sistem Pernapasan
Tingkat kepraktisan media pembelajaran yang telah dikembangkan diukur
menggunakan instrumen penelitian berupa respon guru dan respon siswa. Hasil
penilaian guru mata pelajaran terhadap aspek kepraktisan media pembelajaran
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.11. Hasil Respon Guru Mata Pelajaran IPA Terpadu terhadap






1 Pengajaran IPA terpadu pokok bahasan sistem pernapasan
sangat ditunjang dengan adanya media pembelajaran flowchart
berbasis drill
5
2. Media pembelajaran flowchartberbasis drillmemudahkan dalam
pembelajaran IPA terpadu pokok bahasan sistem pernapasan
5
3. Anda merasa  kesulitan menggunakan media pembelajaran
flowchartberbasis drill pada pokok bahasan sistem pernapasan.
5
4. Media pembelajaran flowchart berbasis drill pada pokok
bahasan sistem pernapasan  menggunakan bahasa yang jelas dan
mudah dipahami
5
5. Penggunaan media sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
dicapai
5
6. Penampilan (tulisan /ilustrasi /tabel/gambar) pada media jelas
dan mudah dipahami
4
7. Materi yang terdapat dalam media sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai siswa dalam mengikuti pembelajaran
5
8. Penggunaan media dapat membuat siswa lebih aktif mengikuti
kegiatan pembelajaran
5
9. Penyajian materi pada media menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu) bagi siswa
5







Sangat Tinggi jika Va = 5
Tinggi jika 4 ≤ Va ˂ 5
Sedang jika 3 ≤ Va ˂ 4
Rendah jika 2 ≤ Va ˂ 3
Sangat Rendah jika 1 ≤ Va ˂ 2
Berikut hasil tes siswa dapatdilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.12 Hasil Tes Siswa Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kab.Gowa
No NAMA SKOR NILAI
1 Al Israq Al Harun 14 70
2 Apriani 17 85
3 Asmaul Husnah 6 30
4 Dimas Bakri 15 75
5 Erina Nuraspita Tahir 6 30
6 Firdayanti 7 35
7 Ikhsan 5 25
8 Jeni Jayusman 11 55
9 Khusnul Khotimah 9 45
10 Muh. Akram 16 80
11 Muh. Hafiz Nur 14 70
12 Muh. Ichsan Pratama 14 70
13 Muh. Idris Anwar 16 80
14 Muh. Ilham Iskandar 15 75
15 Musfira. S 12 60
16 Mustafa 12 65
17 Mustika 17 85
18 Nasrullah 13 65
19 Nova Sri Andriani 13 65
20 Nur Halisah. R 16 80
21 Nurfadila Jumaedi 16 80
22 Nurfitrayani 15 75
23 Salsabila Pratiwi 12 60
24 Sri Nuraini 16 80
25 Yudha Andadinanta Putra 13 65
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Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Siswa
KelasVIII MTs Negeri Balang-Balang Kab.Gowa
Nilai Interval Kategori Frekuensi Presentase
(73 ≤ TPS ≤ 85 ) Sangat tinggi 11 44%
(61 ≤ TPS ≤ 72 ) Tinggi 6 24%
(49 ≤ TPS ≤ 60 ) Sedang 3 12%
37 ≤ TPS ≤ 48 ) Rendah 1 4%
25 ≤ TPS ≤ 36 ) Sangat Rendah 4 16%
Jumlah 25 100%
Kategori Penilaian Efektif
Keterangan : TPS = Tingkat Penguasaan Siswa
a. Respon Siswa
Selain hasil tes, tingkat keefektifan media juga ditentukan oleh respon
siswa terhadap media pembelajaran flowchart berbasis drill yang dikembangkan.
Data respon siswa diperoleh dari angket respon siswa. Hasil dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 4.14 Hasil Respon Siswa Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang
Kab.Gowa Terhadap Media Pembelajaran Flowchart berbasis Drill
No Pernyataan Kriteria
SS S RR KS STS
1 Tampilan media pembelajaran flowchart
berbasis drill menarik untuk dipelajari.
18 6 1
2 Warna tampilan media pembelajaran
flowchartberbasis drill tidak membosankan.
2 4 1 12 6




No Pernyataan SS S RR KS STS
4 Tombol dan simbol mempermudah dalam
pmbelajaran.
10 12 3
5 Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 16 8 1
6 Warna tampilan media pembelajaran
flowchartberbasisdrillkurang menarik.
2 3 11 9
7 Media pembelajaran flowchart berbasis drill
membuat anda lebih menarik untuk dipelajari.
20 5
8 Teks materi  didalam media flowchart berbasis
drill mudah dibaca.
13 11 1
9 Istilah-istilah yang digunakan sulit dimengerti. 7 3 12 4
10
Media pembelajaran flowchart berbasis drill
membuat Anda lebih semangat belajar.
14 10 1 11 9
11 Tingkat bahasa yang digunakan  terlalu sulit. 3 2 11 9
12 Anda lebih suka melihat gambar. 20 5
13 Media flowchartberbasisdrill membuat belajar
menyenangkan.
15 10
14 Materi bahan ajar membosankan untuk dibaca. 1 1 3 12 9
B. Pembahasan
1. Tahap-Tahap Pengembangan  Media Pembelajaran Flowchart
Berbasis Drill pada Biologi  Pokok Bahasan Sistem Pernapasan
Pengembangan media pembelajaran flowchart brbasis drill dilaksanakan
secara bertahap untuk menghasilkan produk flowchart berbasis drill yang baik dan
layak digunakan dalam proses pembelajaran. Model yang digunakan adalah
ADDIE yang merupakan singkatan dari analysis (analisis), design
(desain),development (pengembangan), implementation (implementasi), dan
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evaluation (evaluasi). Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk
pengembangan produk seperti model pembelajaran, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, media dan bahan ajar. Model ADDIE dikembangkan oleh Dick dan
Carey unuk merancang sistem pembelajaranflowchart berbasis drill.
Proses pengembangan tahap pertama yaitu tahap analisis (analysis)
dimana pada tahap ini menetapkan syarat-syarat pembelajaran yang diawali
dengan analisis tujuan pembelajaran, menganalisis karakteristik pada peserta didik
yang akan menggunakan media pembelajaran flowchart berbasis drill yang
dikembangkan, berdasarkan hasil wawancara siswa dan guru  pada lingkungan
sekolah media yang digunakan saat ini memiliki kekurangan disebabkan karena
kurangnya media yang digunakan dan guru jarang menggunakan media dalam
proses pembelajaran sehingga dibutuhkan media yang menarik dan menumbuhkan
semangat siswa untuk belajar, setelah itu melakukan analisis materi yang sesuai
dengan media yang digunakan dimana materi yang sesuai dengan media ini
adalah materi sistem pernapasan pada manusia, karena pada media  semua materi
bias digunakan pada media ini. Setelah tahap ini maka melakukan analisis struktur
yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada materi sistem
pernapasan pada manusia kemudian merumuskan tujuan pembelajaran yang
mengacu pada indikator pada materi sistem pernapasan.
Tahap kedua yaitu desain (design) yang bertujuan untuk menyiapkan
prototype I dari produk media. Pada tahap pembuatan media ini menggunakan
media berupa flowchart berbasis drill yang menjadi pokok utama dalam
pembuatan produk utama materi, sub topik, dan pemilihan warna serta gambar
yang sesuai dengan materi, setelah pembuatan media ini maka masukkan dalam
slide power point sehingga memudahkan guru dalam menyiapkan materinya. Pada
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tahapan pembuatan media ini tahap pertama yang dilakukan yaitu memilih topik
bahan pelajaran yang sesuai dengan media yang digunakan, setelah itu
menetapkan kriteria meliputi konten informasi yang sesuai dengan pengalaman
belajar peserta didik, gaya penulisan, penggunaan gambar, warna yang digunakan,
serta pengorganisasian materi yang baik, seelah itu membuat desain awal
penyajian media pembelajaran flowchart berbasis drill yang terdiri dari 26 slide
dimana setiap slide terdapat sub materi yang dijadikan sebagai motivasi siswa
untuk mengaktifkan otaknya berpikir tentang materi yang disampaikan hasil dari
tiap ini  berupa  rancangan awal produk.
Tahap ketiga yaitu pengembangan (develop) merupakan tahap ketiga
dimana pada tahap ini telah dirancang menghasilkan prototype I tahap
pengembangan merupakan tahap ketiga dimana produk awal media pembelajaran
flowchart berbasis drill (prototype I)  yang dihasilkan kemudian dilakukan
validasi dari 2 validator ahli untuk mendapatkan masukan serta saran yang
membangun media pembelajaran flowchart berbasis drill ini agar lebih baik lagi
dan layak digunakan sebagai media pembelajaran, setelah itu menghasilkan
prototype 2 masih ada perbaikan dari tulisan hurufnya  diperbesar agar siswa
mudah untuk membacanya dan produk ini siap digunakan dalam penelitian.
Tahap keempat yaitu implementasi (implementation) dimana pada tahap
ini hasil pengembangan yang diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran yang meliputi kevalidan, kepraktisan
dan keefektifan.
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Tahap kelima yaitu evaluasi (evaluation) dimana pada tahap ini dilakukan
evaluasi untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan untuk
menyempurnakan media pembelajaran yang dukembangkan, pada penelitian ini
dilakukan evaluasi formatif, karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan
tahapan penelitian pengembangan untuk memperbaiki produk yang dihasilkan.
2. Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran flowhcart berbasis drill pada
Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Sistem Pernapasan
Media pembelajaran yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran setelah melalui tahap validasi. Validasi dilakukan untuk
mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran untuk diterapkan di kelas.
Media pembelajaran flowchart berbasis drill pada pembelajaran biologi pokok
bahasan sistem pernapasan terlebih dahulu divalidasi oleh validator media dan
validator materi untuk mengetahui tingkat kelayakan tersebut. Untuk validasi
media, penilaian meliputi aspek rekayasa peranti lunak, komunikasi audio-visual,
dan aspek lainnya yaitu interaktivitas, kesesuaian dan konsistensi istilah dengan
simbol atau lambang, dan petunjuk penggunaan media. Sedangkan untuk validasi
materi, penilaian meliputi komponen kelayakan isi dan penyajian.
Setelah melalui tahap desain, dihasilkan prototype I. Berdasarkan tabel 4.3
dan tabel 4.4, hasil validasi prototype I adalah sebagai berikut :
a. Nilai rata-rata kevalidasi media prototype I yang diberikan oleh dua orang
validator media adalah 3,21 yang berada pada kategori valid.
b. Nilai rata-rata kevalidan materi prototype I yang  diberikan oleh dua orang
validator materi adalah 3,11 yang berada pada kategori valid.
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Nilai rata-rata keseluruhan dari hasil validasi prototype I adalah3,16 yang
berada pada kategori valid. Namun terdapat beberapa kekurangan dari prototypeI,
yang kemudian direvisi berdasarkan saran perbaikan dari validator ahli. Revisi
prototype I menghasilkan prototype II. Prototype II kemudian kembali divalidasi,
dan berdasarkan tabel 4.8 dan tabel 4.9, hasil validasinya adalah sebagai berikut :
a. Nilai rata-rata kevalidan media prototype II yang diberikan oleh dua validator
media adalah 3,54, yang berada pada kategori sangat valid.
b. Nilai rata-rata kevalidan materi prototype II yang  diberikan oleh dua validator
materi adalah 3,50 yang berada pada kategori sangat valid.
Berdasarkan penilaian yang diperoleh oleh dua validator media dan dua
validator materi, diketahui bahwa rata-rata prototype II secara keseluruhan adalah
3,52. Berdasarkan tabel 3.1 pada bab 3, nilai nilai yang diperoleh berada pada
kategori sangat valid (3,5 ≤ V ≤ 4). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan tingkat validitas media dan prototype II media pembelajaran
flowchart berbasis drill pada pembelajaran biologi pokok bahasan sistem
pernapasan telah layak menjadi produk akhir untuk digunakan dalam proses
pembelajaran baik dari segi isi dan tampilan media.
3. Tingkat Kepraktisan Media Pembelajaran Flowchart berbsis Drills
pada Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Sistem Pernapasan
Tingkat kepraktisan diukur dengan menggunakan instrumen berupa angket
respon guru. Analisis hasil angket respon guru yang terdiri dari 10 butir
pertanyaan terkait tentang media pembelajaran flowchart berbasis drill.
Berdasarkan angket respon guru diperoleh bagaimana pendapat guru tentang
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media pembelajaran yang dikembangkan.Pada penelitian ini melakukan uji coba
lapangan yang dijadikan subjek uji coba produk, yaitu kelas VIII MTs Negeri
Balang-Balang.Kriteria kepraktisan terpenuhi jika kategori penilaian berada pada
kategori tinggi terhadap semua penyataan yang diberikan.Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah angket respon guru.
Data mengenai tingkat kepraktisan media pembelajaran flowchart berbasis
drill pada pembelajaran biologi pada pokok bahasan sistem pernapasan dengan
melihat hasil respon guru terhadap  media pembelajaran.
Proses implementasi produk media pembelajaran,guru tetap berperan
sebagai pengajar yang menggunakan media pembelajaran secara langsung. Rata-
rata hasil penilaian guru mata pelajaran terhadap kepraktisan media pembelajaran
yang diperoleh dari pengisian angket respon guru  adalah 4,90. Berdasarkan tabel
3.2  pada bab 3, rata-rata hasil penilaian berada pada kategori tinggi (4 ≤ Va ˂5 ).
Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran flowchart berbasis drill pada
pembelajaran biologi pokok bahasan sistem pernapasan berada pada kategori
tinggi dan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.
4. Tingkat Keefektifan Media Pembelajaran FlowchartBerbasis Drill
pada Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Sistem Pernapasan
Data mngenai tingkat keefektifan media pembelajaran flowchart berbasis
drill pada pokok pembahasan sistem pernapasan ditentukan dengan melihat hasil
nilai tes siswa dan respon siswaterhadap media pembelajaran.
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a. Tes
Tingkat Keefektifanmedia pembelajaran flowchart berbasis drill diukur
dengan menggunakan  instrumen berupa butir-butir soal, analisis butir-butir soal
terdiri dari 20 pertanyaan terkait tentang materi sistem pernapasan. Setiap siswa
dibagikan soal untuk dijawab.
Tingkat keefektifan siswa dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh
nilai besar atau sama dengan nilai KKM (Nilai ≥ KKM). Pembelajaran dikatakan
berhasil secara klasikal jika minimal 80% siswa mencapai nilai tuntas. Rata-rata
hasil tes siswa adalah 79,02. Persentase hasil belajar siswa menunjukkan bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan telah efektif.
b. Respon siswa
Angket respon siswa memuat indikator-indikator terkait tentang media
pembelajaran flowchart berbasis drill yang digunakan untuk proses belajar.
Indikator pada angket respon siswa yaitu pada media pembelajaran flowchart
berbasis drill jelas, tampilan media, gambar yang terkait didalam media  jelas dan
mudah dipahami, tulisan pada media mudah dibaca, penggunaan media flowchart
berbasis drill dapat membuat siswa lebih aktif mengikuti pelajaran, penggunaan
media mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan,
penggunaan media pembelajaran flowchart berbasis drill membuat siswa lebih
bersemangat dalam belajar, penggunaan bahasa sesuai dengan EYD,  materi yang
disampaikan sesuai dengan kurikulum (K 13),  media pembelajaran flowchart
berbasis drill ini membantu terlaksananya proses pembelajaran, bahasa yang
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digunakan mudah dipahami dan media yang digunakan dapat membantu untuk
memahami materi yang lebih terstruktur.
Respon siswa terhadap keefektifan media pembelajaran diperoleh dengan
mengisi angket respon siswa. Rata-rata  yang diperoleh adalah 4,59. Berdasarkan
tabel 3.2 pada bab 3, rata-rata hasil respon siswa berada pada kategori tinggi (4 ≤
Va ˂5).  Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran flowchart berbasis drill
pada pembelajaran biologi pokok bahasan sistem pernapasan dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novian Wahyu
Setiabudi dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia
Untuk Mata Pelajaran Fisika Bahasan Kinematika Gerak Lurus, setelah
melakukan penelitian melalui tahap-tahap maka diperoleh hasil penelitian yang
diukur validitasnya dengan menggunakan soal dalam program yang sudah sama
dengan perhitungan secara teori, dan dilakukan perbandingan maka didapatkan
hasil sebesar 0,01549.1 Adapun kekurangan pada penelitian ini yaitu perlunya
penambahan fasilitas bantuan kalkulator untuk membantu dalam pengerjaan soal
latihan. Dibandingkan dengan media flowchart berbasis drill yang dikembangkan
media ini  sangat mudah digunakan karena bentuk tampilan media flowchart
berbasis drill ini berbentuk power point sehingga siswa tidak  kesulitan saat
pembelajaran.
1 Novian Wahyu Setiabudi, Pengembangan meadia pembelajaran  berbasis multimedia






Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran
flowchart berbasis drill pada pembelajaran biologi pokok bahasan sistem
pernapasan dapat disimpulkan bahwa :
1. Media pembelajaran flowchart berbasis drill pada pembelajaran biologi
pokok pembahasan sistem pernapasan dikembangkan dengan mengacu
pada model pengembangan  ADDIE yang meliputi tahap analisis
(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation).
2. Media pembelajaran flowchart berbasis drill pada pembelajaran biologi
pokok bahasan sistem pernapasan dikategorikan sangat valid dengan nilai
rata-rata 3,52 (3,5 ≤ ˅ ≤ 4).
3. Media pembelajaran flowchart berbasis drill pada pembelajaran biologi
pokok bahasan sistem pernapasan dikategorikan praktis dengan nilai rata-
rata respon guru 4,90 (4 ≤ Va ˂ 5, tinggi).
4. Media pembelajaran flowchart berbasis drill pada pembelajaran biologi
pokok bahasan sistem pernapasan dikategorikan efektif dengan nilai rata-
rata siswa 80% nilai tes siswa mencapai ketuntusan yang menunjukan
efektivitas media pembelajaran dan rata-rata respon siswa sebesar 4,59 tin
(4 ≤ Va ˂5, tinggi).
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran
flowchart berbasis drill pada pembelajaran biologi pokok bahasan sistem
pernapasan, implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Media pembelajaran flowchart berbasis drill layak dipertimbangkan
sebagai salah satu sumber pembelajaran mandiri dapat digunakan dalam
proses pembelajaran di kelas maupun untuk belajar di rumah.
2. Pembuatan dan pengembangan media pembelajaran flowchart berbasis
drill perlu dikuasai oleh guru mata pelajaran, agar guru dapat membuat
media pembelajaran sendiri, yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa.
3. Siawa perlu memiliki kemampuan dasar di bidang ilmu komputer, agar




Anni, Catharina Tri. Psikologi Belajar. Semarang: UPT UNNES Press, 2004.
Arikunto, Suharsimi. Prosedur penelitian, Jakarta:PT Rineka Cipta, 2006.
Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Jakarta: rajawali perss, 2003.
Farida, Sitti, Tuti Widianti. Skripsi Keefektifan Guided Inqur Disertai Flowchart
Materi Sistem Pernapasan Manusia di SMPN.
Hamalik, Oemar. Psikologi Belajar & Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2010.
Ismail, Muhammad Ilyas. Orientasi Baru dalam Ilmu Pendidikan. Makassar:
Alauddin University Press, 2012.
Isnani, Annisa Nur Jurnal Pengembanan Media Pembelajaran Biologi Pokok
Bahasan Ekosistem Guna Meningkatkan Hasil Prestasi  Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Sumbag, 2011.
Istiani, Dwi. Skripsi, Penggunaan Media Flowcart  Terhadap Penguasaan
Konsep Siswa  Pada Materi  Sistem Kekebalan Tubuh  Kelas Xi Sma
Negeri 8 Cirebon. Cirebon: IAIN Syek Nurjati Cirebon, 2012.
Gulo,W. Metodologi Penelitian dan Pengembangan. Jakarta: PT Rineka Cipta,
2012
Mujiono dan Dimyati. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002.
Mulyatiningsih, Endang Metode Penelitian Tarapan Bidang Cet.Ke-1, Bandung:
Alfabeta, 2013.
Muslich, Masnur, Penelitian Berbasis Kelas dan Kompetensi, Bandung: PT
Refika Aditama, 2011.
Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan media pembelajaran Berbasis Flash pada
Pokok Bahasan SISTEM Organisasi Kehidupan Siswa SMPN  24
Makassar”, skripsi Makassar: Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin,
2014.
88
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2001
Nurfitriyah, Ati. 2009. Pengaruh Penggunaan Biocards dalam Pembelajaran
Ekosistem terhadap Hasil Belajar Siswa. Jurnal UPI (Online). Diakses
tanggal 31 Oktober 2015.
Nuryani, Strategi Mengajar Biologi, Malang: UM Press, 2005.
Prawirohartono, Slamet. Sains Biologi 2. Jakarta: Bumi Aksara, 2004
Rikky, Firmansyah Dkk. Mudah dan Aktif Belajar Biologi 2 (IPA) Kelas XI.
Bandung: PT Setia Purna Inves, 2009.
Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis  Komputer, Bandung: Alfabeta.
2013.
Sadiman, Arief S, dkk. Media Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. 2009.
Safei, Muh, Media Pembelajaran, Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, 2011.
Sopah, J. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Pengaruh Model Pembelajaran dan
Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar. 2000.
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R & D. Bandung:
Alfabeta, 2014.
Sri Lestari, Endang. Biologi Makhluk Hidup Dan Lingkungannya. Jakarta: Pusat
Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009.
Suprijono, Agus. Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Pakem, Cet. I;
Yogyakarta: Pustaka belajar, 2009.
Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian. Jakarta: Andi Offset. 2014.
Syamsuddin Subahar, Tati Suryati. Biologi, Bandung; Yudhistira, 2007.
Syamsudduha. Penilaian Berbasis kelas. Yogyakarta: Aynat Publishing, 2014.
88
Syaifuddin, Pengantar Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia, Jakarta;
Kedokteran EGC, 1997.
Tahir, Muhammad, Skripsi pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan
Office pada Materi sistem Indra, Makassar: Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengatahuan Alam, 2014.
Tegeh Made dan  Made Kirna, Pengembangan  Bahan  Ajar  Metode  Penelitian
Pendidikan  dengan  ADDIE Model. (Diakses 1 April 2014).
Uno, Hamzah. Profesi Kependidikan: Problem, Solusi, dan Reformasi Pendidikan
di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara, 2008.
Ulfiani, Rahman. Memahami Psikologi Dalam Pendidikan. Makassar; Alauddin
University Press, 2014.
Usman, Uzer, Menjadi Guru Profesional Cet. Ke-23, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009.
Widayanti, Ani, jurnal Penerapan Numbered Head Together dengan flowchart
Materi Klasifikasi Makhluk Hidup di SMP Negeri 18 Pontianak, 2012.
LAMPIRAN
A






























 LEMBAR PENILAIAN MATERI
 LEMBAR PENILAIAN TAMPILAN MEDIA
 REVISI RROTOTYPE I
 HASIL RESPON GURU
 HASIL RESPON SISWA
 HASIL TES
 DISTRIBUSI DAN PRESENTASE HASIL
BELAJAR
Lampiran B.1 
Hasil Validasi Prototype I 
 
No 
                  
Aspek yang dinilai 
NILAI 
Validator 
       1 
Validator              
2 
Rata-Rata 
Desaian Media Pembelajaran Flowchart 
1 Menu untuk navigasi (menu awal ) 4 4 4 
2 Kelengkapan menu pada tampilan utama 2 3 2,5 
3 Desaian menu secara keseluruhan 3 3 3 
4 Keharmonisan pemakaian jenis huruf 4 4 4 
5 Keharmonisan warna  pada setiap 
tampilan 
3 3 3 
6 Kejelasan (kualitas) gambar dan tulisan 2 2 2 
7 Kemudahan penggunaan tombol 3 3 3 
8 Keharmonisan gambar dan materi 2 2 2 
9 Kemudahan dalam penggunaan aplikasi 4 4 4 
10 Interaktivitas 4 4 4 
Rata-Rata 3,15 
Konten Materi 
11 Kejelasan indikator 4 4 4 
12 Kesesuaian indikator dengan materi 4 4 4 
13 Kejelasan tujuan pembelajaran 4 4 4 
14 Kesesuaian materi dengan tujuan  2 4 3 
 
15 
Kejelasan penyajian materi 2 2 2 
 
16 Kelengkapan materi 3 2 2,5 
17 Kesesuaian konsep materi pelajaran 3 3 3 
18 Bersifat komunikatif dan iteraktif 3 3 3 
19 Kesesuaian isi mata pelajaran dengan 
waktu yang disediakan 
3 2 2,5 
 
20 Keharmonisan pemakaian jenis huruf 
dan ukuran huruf 
2 2 2 
21 Kejelasan (kualitas) tulisan teks 3 3 3 
22 Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti 
3 4 3,5 
23 Tingkat bahasa sesuai dengan usia siswa 3 4 3,5 
Rata-rata 3,12 
Keterangan : 
Sangat valid  jika 3,5 ≤ V ≤ 4 
Valid  jika 2,5 ≤ V ˂  3,5 
Cukup Valid jika 1,5 ≤  V ˂  2,5 
Tidak Valid jika 0 ≤  V ˂  1,5 
 
Lampiran B.2 
REVISI PROTOTYPE I 
No SEGI SARAN PERBAIKAN 
1 Desain Penggantian tombol warna STAR 
Penggantian gambar menu utama 
Pertukaran posisi materi pelajaran dan tujuan pembelajaran 
Penghapusan penulisan identitas kampus 
Penambahan ukuran gambar 
Mengamati gambar yang ada dengan gambar keterangan 
berbahasa indonesa 
Penambahan gambar disetiap perpindahan layer 
Pengaktifan tombol Help dan penambahan layer petunjuk 
pengguna 
2 Materi Penambahan gambar pada materi yang akan diajarkan 
Pemilihan layer materi organ pernapasan dan mekanisme 
pernapasan 





Lampiran B. 3 
Hasil Respn Guru Mata Pelajaran IPA Terpadu MTs Negeri Balang-Balang 
Kab.Gowa Terhadap Pengembangan Media Pembelajaran Flowchart 
Berbasis Drill 
No. Pernyataan Skor 
Penilaian 
1 Pengajaran IPA terpadu pokok bahasan sisem 
pernapasan sangat ditunjang dengan adanya media 
pembelajaran flowchart berbasis drill 
5 
2. Media pembelajaran flowchart berbasis drill 
memudahkan dalam pembelajaran IPA terpadu pokok 
bahasan sistem pernapasan 
5 
3. Anda merasa  kesulitan menggunakan media 
pembelajaran flowchart berbasis drill pada pokok 
bahasan sistem pernapasan. 
4 
4. Media pembelajran flowchart berbasis  drill pada pokok 
bahasan sistem pernapasan  menggunaka bahasa yang 
jelas dan mudah dipahami 
3 
5. Penggunaan media sesuai dengan tujuan pembelaaran 
yang dicapai 
4 
6. Penampilan (tulisan /ilustrasi /tabel/gambar) pada 
media jelas dan mudah dipahami 
4 
7. Materi yang terdapat dalam media sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai siswa dalam mengikuti pembelajaran 
5 
8. Penggunaan media dapat membuat siswa lebih aktif 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
 
4 
9. Penyajian materi pada media menimbulkan penafsiran 
ganda (ambigu) bagi siswa 
4 
10 Urutan penyajian materi pada media ini sesuai dengan 






Sangat rendah  :  jika 1 ≤ Va ˂ 2 
Rendah  : jika 2 ≤ Va ˂ 3 
Sedang  : Jika 3 ≤ Va ˂ 4 











Hasil Respon Siswa Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kab.Gowa 




SS S RR KS STS 
1 Apakah tampian media pembelajaran 
flowchart berbasis drill menarik untuk 
dipelajari? 
18 6  1  
2 Apakah warna tampila  media 
pembelajaran flowchart berbasis drill 
tidak membosankan ?  
2 4 1 12 6 
3 Apakah media flowchart berbasis drill 
mudah digunakan ? 
9 14  2  
4 Apakah tombol dan simbol 
mempermudah dalam pmbelajaran ? 
10 12 3   
5 Apakah bahasa yang digunakan mudah 
dipahami ? 
16 8 1   
6 Apakah  warna tampilan media 
pembelajaran flowchart berbasis drill 
kurang menarik ? 
2  3 11 9 
7 Apakah media pembelajaran flowchart 
berbasis drill membuat anda lebih 
menarik untuk dipelajari ? 
20 5    
 
8 
Apakah teks materi  didalam media 
flowchart berbasis drill mudah dibaca ? 
13 11  1  
 
9 
Apakah isilah-istilah yang digunakan 
sulit dimengerti ? 
 7 3 12 4 
10 Apakah media pembelajaran flowchart 
berbasis drill membuat anda lebih 
semangat belajar ? 
14 10 1   
11 Apakah tingkat bahasa yang digunakan  
terlalu sulit ? 
 
 3 2 11 9 
12 Apakah anda lebih suka melihat 
gambaar ? 
20 5    
13 
 
Apakah media flowchart berbasis drill 
membuat belajar menyenangkan 
15 10    
14  
 
Apakah materi bahan ajar 
membosankan untuk dibaca 
1 1 3 12 9 
15 Apakah evaluasi dengan media 
flowchart berbasis drill mudah dan 
menyenangkan 










Lampiran B. 5 
Hasil Tes Siswa Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kab.Gowa 
No NAMA  SKOR NILAI 
1 Al israq al harun 14 70 
2 Apriani 17 85 
3 Asmaul husnah 6 30 
4 Dimas bakri 15 75 
5 Erina nuraspita tahir 6 30 
6 Firdayanti 7 35 
7 Ikhsan 5 25 
8 Jeni jayusman 11 55 
9 Khusnul khotimah 9 45 
10 Muh. Akram 16 80 
11 Muh. Hafiz nur 14 70 
12 Muh. Ichsan pratama 14 70 
13 Muh. Idris anwar 16 80 
14 Muh. Ilham iskandar 15 75 
15 Musfira. S 12 60 
16 Mustafa 12 65 
17 Mustika 17 85 
18 Nasrullah 13 65 
19 Nova sri andriani 13 65 
20 Nur halisah. R 16 80 




23 Salsabila pratiwi 12 60 
24 Sri nuraini 16 80 






Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs 
Negeri Balang-Balang Kab.Gowa 
Nilai Interval Kategori Frekuensi Presentase 
(73 ≤ TPS ≤ 85 ) Sangat tinggi 11 44% 
(61 ≤ TPS ≤ 72 ) Tinggi 6 24% 
(49 ≤ TPS ≤ 60 ) Sedang 3 12% 
37 ≤ TPS ≤ 48 ) Rendah 1 4% 
25 ≤ TPS ≤ 36 ) Sangat Rendah 4 16% 
















1 Indeks Media Pembelajaran flowchart berbasis drill ditujukan 
untuk siswa SMP/MTs dengan “Sistem Pernapasan” 
2 Kompotensi 
Inti 
KI 1:   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsive 
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam semesta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisi 
spengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidangkajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu 




1.5 Mendiskripsikan sistem pernafasan pada manusia dan 
hubungannya dengan kesehatan. 
 
  Sistem Pernapasan  
Sistem pernapasan manusia adalah sistem respiratoris 
manusia. Mamalia merupakan pengkolonisasi daratan yang 
sangat efisien dari sistem respiratorisnya merefleskan 
kesuksesan itu.. 
    Fungsi sistem pernapasan adalah untuk 
mengambil oksigen (O2) dari atmosfer ke dalam sel-sel 
tubuh dan untuk mentransper karbon dioksida (CO2) yang 
dihasilkan sel-sel tubuh kembali ke atmosfer.  
 a. Alat-alat saluran pernapasan manusia 
1.Rongga hidung 
   Hidung merupakan alat pernapasan yang 
terletak di luar dan tersusun atas tulang rawan. Pada bagian 
ujung dan pangkal hidung ditunjang oleh tulang nasalis. 
Rongga hidung dibagi menjadi dua bagian oleh septum 
nasalis, yaitu bagian kiri dan kanan. Bagian depan septum 
ditunjang oleh tulang rawan, sedangkan bagian belakang 
ditunjang oleh tulang vomer dan tonjolan tulang ethomoid.  
  2. Faring  
  Faring merupakan percabangan 2 saluran yaitu 
saluran pernapasan (nasofaring) pada bagian depan dan 
saluran pencernaan (orofaring) pada bagian belakang. 
Udara dari rongga hidung masuk ke faring. Faring 
berbentuk seperti tabung corong, terletak dibelakang 
rongga hidung dan mulut, dan tersusun dari otot rangka. 
Faring berfungsi sebagai jalannya udara dan makanan.  
3. Laring 
  Dari faring udara pernapasan akan menuju 
pangkal tenggorokan atau disebut juga laring. Laring 
tersusun atas kepingan tulang rawan yang membentuk 
jakun. Jakun tersebut tersusun oleh tulang lidah, katup 
tulang rawan, perisai tulang rawan, piala tulang rawan, dan 
gelang tulang rawan. 
4. Trakea 
 Tenggorokan berupa pipa yang panjangnya ± 
10 cm, terletak sebagian di leher  dan sebagian di rongga 
dada. Dinding tenggorokan tipis dan kaku, dikelilingi oleh 
cincin tulang rawan, dan pada bagian dalam rogga 
bersilia. Silia-silia ini berfungsi menyaring benda-benda 
asing yang masuk ke saluran pernapasan. 
5. Bronkus 
  Bronkus tersusun atas percabangan yaitu 
bronkus kanan dan kiri. Letak bronkus kanan dan kiri agak 
berbeda. Bronkus kanan lebih vertikel daripada kiri. 
Karena strukturnya ini, sehingga bronkus kanan akan 
mudah kemasukan benda asing. Itulah sebabnya paru-paru 
kanan seseorang lebih mudah terserang penyakit 
bronkhitis. 
6. Paru-paru  
  Organ yang berperang penting dalam proses 
pernapasan adalah paru-paru. Paru-paru merupakan organ 
tubuh yang terletak pada rongga dada, tepatnya di atas 
sekat diafragma. Diafragma adalah sekat rongga badan 
yang membatasi rongga dada dan rongga perut. Paru-paru 
terdiri atas dua bagian, paru-paru kanan dan paru-paru kiri. 
Paru-paru kanan memiliki tiga gelambir yang berukuran 
lebih besar daripada paru-paru sebelah kiri yang memilki 
dua gelambir. Paru-paru dibungkus oleh dua lapis selaput 
paru-paru yang disebut pleura.  
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b. Mekanisme pernapasan 
 Bernapas adalah pengambilan udara pernapasan 
masuk kedalam paru-paru (inspirasi) dan pengeluarannya 
(ekspirasi). Inspirasi dan ekspirasi ini berlangsung lima 
belas sampai delapan belas kali setiap menit. Proses 
tersebut diatur oleh otok diafragma dan otot antar tulang 
rusuk. Kerja otok  tersebutlah yang mengatur volume 
ruang dada, memperbesar atau memperkecil. Proses 
bernapas selalu terjadi dua siklus yaitu inspirasi dan 
ekspirasi. 
 Mekanisme pernapasan dapat dibagi menjadi dua 
macam, yaitu: 
1. Pernapasan dada  
 Apabila kita menghirup dan menghempaskan 
udara menggunakan pernapasan dada, otot yang 
digunakan yaitu otot antartulang rusuk. Otot ini terbagi 
dua bentuk, yakni otot antartulang rusuk luar dan otot 
antartulang rusuk dalam. Saat terjadi inspirasi, otot 
antartulang rusuk luar berkontraksi, sehingga tulang rusuk 
menjadi terangkat. Akibatnya, volume rongga dada 
membesar. Membesarnya volume rongga dada mejadikan 
tekanan udara dalam rongga dada menjadi 
kecil/berkurang, padahal tekanan udara bebas tetap. 
Dengan demikian, udara bebas akan mengalir menuju 
paru-paru melewati saluran pernapasan. Sementara saat 
terjadi ekspirasi, otot antartulang rusuk dalam 
berkontraksi (mengkerut/mengendur), sehingga tulang 
rusuk dan tulang dada ke posisi semula. Akibatnya, 
rongga dada mengecil. Oleh karena rongga dada 
mengecil, tekanan dalam rongga dada menjadi meningkat, 
sehingga tekanan udara di luar tetap dan udara yang 
berada dalam rongga paru-paru menjadi terdorong keluar. 
2. Pernapasan perut 
  Pada proses pernapasan ini, fase inspirasi 
terjadi apabila otot diafragma (sekat rongga dada) 
mendatar dan volume rongga dada membesar, sehigga 
tekanan udara di dalam rongga dada lebih kecil daripada 
udara di luar, akibatnya  udara masuk. Adapun fase 
ekspirasi terjadi apabila otot-otot diafragma mengkerut 
(berkontraksi) dan volume rongga dada mengecil, sehingga 
tekanan udara di dalam rongga dada lebih besar daripada 
udara di luar. Akibatnya udara dari dalam terdorong ke 
luar.  
 
c. Mekanisme Pertukaran Gas Oksigen (O2) dan 
Karbondioksida (CO2) 
 Berdasarkan proses  terjadiya pernapasan, 
manusia mempunyai dua tahap mekanisme pertukaran gas. 
Pertukaran gas oksigen dan karbondioksida yang dimaksud 
yakni mekanisme pernapasan eksternal dan internal. 
1. Pernapasan Eksternal 
 Ketika kita menghirup udara dari lingkungan 
luar, udara tersebut akan masuk ke dalam paru-paru. Udara 
masuk yang mengandung oksigen tersebut akan diikat 
darah lewat difusi. Pada saat yang sama, darah yang 
mengandung karbondioksida akan dilepaskan. Proses 
pertukaran oksigen (O2) dan karbondioksida (CO2) antara 
udara dan darah dalam paru-paru di sebut pernapsan 
eksternal. 
2. Pernapasan internal 
 Berbeda dengan pernapasan eksternal, proses 
terjadinya pertukaran gas pada pernapasan internal 
berlangsung di dalam jaringan tubuh. Proses pertukaran 
oksigen dalam darah dan karbondioksida tersebut 
berlangsung dalam respirasi seluler. Setelah 
oksihemoglobin (HbO2) dalam paru-paru berbentuk 
oksigen akan lepas dan selanjutnya  menuju cairan 
jaringan tubuh. Oksigen tersebut akan digunakan dalam 
proses metabolisme sel. 
d. Faktor-faktor  Yang Mempengaruhi Respirasi 
   Cepat lambatnya manusia melakukan respirasi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antarannya sebagai 
berikut: 
1. Umur, bertambahnya umur seseorang 
mengakibatkan frekuensi respirasi menjadi 
semakin lambat. Pada usia lanjut, energi yang 
digunakan lebih sedikit dibandigkan pada saat usia 
pertumbuhan, sehingga oksigen yang diperlukan 
relative lebih sedikit. 
2. Jenis kelamin, pada umumya laki-laki lebih banyak 
membutuhkan energi, sehingga memerlukan 
oksigen yang lebih banyak dari pada perempuan. 
3. Suhu tubuh, manusia memiliki suhu tubuh yang 
konstan (berkisar antara 36-37 
0
C ) karena manusia 
mampu mengatur produksi panas tubuhhnya 
dengan cara meningkatkan metabolismenya 
sehingga kebutuhan akan oksigen meningkat. 
4. Aktifitas, posisi tubuh akan mempengaruhi 
banyaknya otot yang bekerja. Misalnya pada saat 
berlari, otot akan berkontraksi, sehingga oksigen 
yang dibutuhkan lebih banyak dan laju respirasi 
pun akan meningkat dibandingkan pada saat orang 
berdiri. 
e. Penyakit Pada Sistem Pernapasan Manusia  
  Penyakit atau gangguan pada sistem pernapasan 
seringkali disebabkan oleh pola hidup seseorang. Beberapa 
jenis penyakit pada sistem pernapasan sebagai berikut: 
1) Asma adalah gangguan pada organ pernapasan 
berupa penyempitan saluran pernapasan akibat 
reaksi terhadap suatu rangsangan tertentu. Hal-hal 
yang dapat memicu timbulnya serangan asma 
diantarannya seperti serbuk sari bunga, debu, bulu 
bintang, asap, udara dingin, dan olahraga. 
2) Brongkitis adalah suatu perandangan pada bronkus 
(saluran udara ke paru-paru). Influenza atau flu 
adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 
virus influenza. Penyakit ini ditularkan melalui 
udara, bersin dari si penderita. Penyakit ini tidak  
hanya menyerang manusia, burung, dan binatang 
mamalia seperti babi dan orang utan juga dapat 
terserang flu. 
3) Flu burung atau avian influenza adalah penyakit 
menular yang disebabkan oleh virus yang biasanya 
menjangkiti burug dan mamalia. Penyebab flu 
burung adalah virus influenza tipe A yang 
menyebar unggas.  
4) Flu babi adalah kasus-kasus influenza yang 
disebabkan oleh virus orthomyxoviridae yang 
biasanya menyerang babi. 
5) Asbestosis adalah suatu penyakit saluran 
pernapasan yang terjadi akibat menghirup serat-
serat asbes, dimana paru-paru terbentuk jaringan 
parut yang luas. 
6) Farigitis adalah suatu penyakit peradangan yang 
menyerang tenggorokan dan faring. Kadang juga 
disebut sebagai radang tenggorokan. Radang ini 
disebsbkan virus atau kuman pada saat daya tahan 
tubuh lemah. 
7) TBC adalah suatu penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh bakteri Mikobakterium 
tuberkulosa. Bakteri ini berbentuk batang bersifat 
tahan asam sehingga dikenal juga batang tahan 
asma (BTA). 
8) Emfisema disebabkan karena hilangnya elastisitas 
alveolus. Alveolus adalah gelembung-gelembug 
yang terdapat pada paru-paru. 
9) Kanker paru-paru  merupakan pembunuh pertama 
dibandingkan kanker lainnya. Kanker dapat 
tumbuh di jaringan ini dan dapat menyebar ke 
bagian lain. 
 




 LEMBAR VALIDASI MATERI
 LEMBAR VALIDASI MEDIA
 ANGKET RESPON GURU
 KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA
 ANGKET RESPON SISWA
 KISI-KISI SOAL
 SOAL
 Lampiran 1                                                  






1 Indeks Media Pembelajaran flowchart berbasis drill ditujukan 
untuk siswa SMP/MTs dengan “Sistem Pernapasan” 
2 Kompotensi 
Inti 
KI 1:   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsive 
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam semesta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisi 
spengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidangkajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu 




1.5 Mendiskripsikan sistem pernafasan pada manusia dan 
hubungannya dengan kesehatan. 
 
  Sistem Pernapasan  
Sistem pernapasan manusia adalah sistem respiratoris 
manusia. Mamalia merupakan pengkolonisasi daratan yang 
sangat efisien dari sistem respiratorisnya merefleskan 
kesuksesan itu.. 
    Fungsi sistem pernapasan adalah untuk 
mengambil oksigen (O2) dari atmosfer ke dalam sel-sel 
tubuh dan untuk mentransper karbon dioksida (CO2) yang 
dihasilkan sel-sel tubuh kembali ke atmosfer.  
 
a. Alat-alat saluran pernapasan manusia 
1.Rongga hidung 
   Hidung merupakan alat pernapasan yang 
terletak di luar dan tersusun atas tulang rawan. Pada bagian 
ujung dan pangkal hidung ditunjang oleh tulang nasalis. 
Rongga hidung dibagi menjadi dua bagian oleh septum 
nasalis, yaitu bagian kiri dan kanan. Bagian depan septum 
ditunjang oleh tulang rawan, sedangkan bagian belakang 
ditunjang oleh tulang vomer dan tonjolan tulang ethomoid.  
  2. Faring  
  Faring merupakan percabangan 2 saluran yaitu 
saluran pernapasan (nasofaring) pada bagian depan dan 
saluran pencernaan (orofaring) pada bagian belakang. 
Udara dari rongga hidung masuk ke faring. Faring 
berbentuk seperti tabung corong, terletak dibelakang 
rongga hidung dan mulut, dan tersusun dari otot rangka. 
Faring berfungsi sebagai jalannya udara dan makanan.  
3. Laring 
  Dari faring udara pernapasan akan menuju 
pangkal tenggorokan atau disebut juga laring. Laring 
tersusun atas kepingan tulang rawan yang membentuk 
jakun. Jakun tersebut tersusun oleh tulang lidah, katup 
tulang rawan, perisai tulang rawan, piala tulang rawan, dan 
gelang tulang rawan. 
4. Trakea 
 Tenggorokan berupa pipa yang panjangnya ± 
10 cm, terletak sebagian di leher  dan sebagian di rongga 
dada. Dinding tenggorokan tipis dan kaku, dikelilingi oleh 
cincin tulang rawan, dan pada bagian dalam rogga 
bersilia. Silia-silia ini berfungsi menyaring benda-benda 
asing yang masuk ke saluran pernapasan. 
5. Bronkus 
  Bronkus tersusun atas percabangan yaitu 
bronkus kanan dan kiri. Letak bronkus kanan dan kiri agak 
berbeda. Bronkus kanan lebih vertikel daripada kiri. 
Karena strukturnya ini, sehingga bronkus kanan akan 
mudah kemasukan benda asing. Itulah sebabnya paru-paru 
kanan seseorang lebih mudah terserang penyakit 
bronkhitis. 
6. Paru-paru  
  Organ yang berperang penting dalam proses 
pernapasan adalah paru-paru. Paru-paru merupakan organ 
tubuh yang terletak pada rongga dada, tepatnya di atas 
sekat diafragma. Diafragma adalah sekat rongga badan 
yang membatasi rongga dada dan rongga perut. Paru-paru 
terdiri atas dua bagian, paru-paru kanan dan paru-paru kiri. 
Paru-paru kanan memiliki tiga gelambir yang berukuran 
lebih besar daripada paru-paru sebelah kiri yang memilki 
dua gelambir. Paru-paru dibungkus oleh dua lapis selaput 
paru-paru yang disebut pleura.  
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b. Mekanisme pernapasan 
 Bernapas adalah pengambilan udara pernapasan 
masuk kedalam paru-paru (inspirasi) dan pengeluarannya 
(ekspirasi). Inspirasi dan ekspirasi ini berlangsung lima 
belas sampai delapan belas kali setiap menit. Proses 
tersebut diatur oleh otok diafragma dan otot antar tulang 
rusuk. Kerja otok  tersebutlah yang mengatur volume 
ruang dada, memperbesar atau memperkecil. Proses 
bernapas selalu terjadi dua siklus yaitu inspirasi dan 
ekspirasi. 
 Mekanisme pernapasan dapat dibagi menjadi dua 
macam, yaitu: 
1. Pernapasan dada  
 Apabila kita menghirup dan menghempaskan 
udara menggunakan pernapasan dada, otot yang 
digunakan yaitu otot antartulang rusuk. Otot ini terbagi 
dua bentuk, yakni otot antartulang rusuk luar dan otot 
antartulang rusuk dalam. Saat terjadi inspirasi, otot 
antartulang rusuk luar berkontraksi, sehingga tulang rusuk 
menjadi terangkat. Akibatnya, volume rongga dada 
membesar. Membesarnya volume rongga dada mejadikan 
tekanan udara dalam rongga dada menjadi 
kecil/berkurang, padahal tekanan udara bebas tetap. 
Dengan demikian, udara bebas akan mengalir menuju 
paru-paru melewati saluran pernapasan. Sementara saat 
terjadi ekspirasi, otot antartulang rusuk dalam 
berkontraksi (mengkerut/mengendur), sehingga tulang 
rusuk dan tulang dada ke posisi semula. Akibatnya, 
rongga dada mengecil. Oleh karena rongga dada 
mengecil, tekanan dalam rongga dada menjadi meningkat, 
sehingga tekanan udara di luar tetap dan udara yang 
berada dalam rongga paru-paru menjadi terdorong keluar. 
2. Pernapasan perut 
  Pada proses pernapasan ini, fase inspirasi 
terjadi apabila otot diafragma (sekat rongga dada) 
mendatar dan volume rongga dada membesar, sehigga 
tekanan udara di dalam rongga dada lebih kecil daripada 
udara di luar, akibatnya  udara masuk. Adapun fase 
ekspirasi terjadi apabila otot-otot diafragma mengkerut 
(berkontraksi) dan volume rongga dada mengecil, sehingga 
tekanan udara di dalam rongga dada lebih besar daripada 
udara di luar. Akibatnya udara dari dalam terdorong ke 
luar.  
 
c. Mekanisme Pertukaran Gas Oksigen (O2) dan 
Karbondioksida (CO2) 
 Berdasarkan proses  terjadiya pernapasan, 
manusia mempunyai dua tahap mekanisme pertukaran gas. 
Pertukaran gas oksigen dan karbondioksida yang dimaksud 
yakni mekanisme pernapasan eksternal dan internal. 
1. Pernapasan Eksternal 
 Ketika kita menghirup udara dari lingkungan 
luar, udara tersebut akan masuk ke dalam paru-paru. Udara 
masuk yang mengandung oksigen tersebut akan diikat 
darah lewat difusi. Pada saat yang sama, darah yang 
mengandung karbondioksida akan dilepaskan. Proses 
pertukaran oksigen (O2) dan karbondioksida (CO2) antara 
udara dan darah dalam paru-paru di sebut pernapsan 
eksternal. 
2. Pernapasan internal 
 Berbeda dengan pernapasan eksternal, proses 
terjadinya pertukaran gas pada pernapasan internal 
berlangsung di dalam jaringan tubuh. Proses pertukaran 
oksigen dalam darah dan karbondioksida tersebut 
berlangsung dalam respirasi seluler. Setelah 
oksihemoglobin (HbO2) dalam paru-paru berbentuk 
oksigen akan lepas dan selanjutnya  menuju cairan 
jaringan tubuh. Oksigen tersebut akan digunakan dalam 
proses metabolisme sel. 
d. Faktor-faktor  Yang Mempengaruhi Respirasi 
   Cepat lambatnya manusia melakukan respirasi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antarannya sebagai 
berikut: 
1. Umur, bertambahnya umur seseorang 
mengakibatkan frekuensi respirasi menjadi 
semakin lambat. Pada usia lanjut, energi yang 
digunakan lebih sedikit dibandigkan pada saat usia 
pertumbuhan, sehingga oksigen yang diperlukan 
relative lebih sedikit. 
2. Jenis kelamin, pada umumya laki-laki lebih banyak 
membutuhkan energi, sehingga memerlukan 
oksigen yang lebih banyak dari pada perempuan. 
3. Suhu tubuh, manusia memiliki suhu tubuh yang 
konstan (berkisar antara 36-37 
0
C ) karena manusia 
mampu mengatur produksi panas tubuhhnya 
dengan cara meningkatkan metabolismenya 
sehingga kebutuhan akan oksigen meningkat. 
4. Aktifitas, posisi tubuh akan mempengaruhi 
banyaknya otot yang bekerja. Misalnya pada saat 
berlari, otot akan berkontraksi, sehingga oksigen 
yang dibutuhkan lebih banyak dan laju respirasi 
pun akan meningkat dibandingkan pada saat orang 
berdiri. 
e. Penyakit Pada Sistem Pernapasan Manusia  
  Penyakit atau gangguan pada sistem pernapasan 
seringkali disebabkan oleh pola hidup seseorang. Beberapa 
jenis penyakit pada sistem pernapasan sebagai berikut: 
1) Asma adalah gangguan pada organ pernapasan 
berupa penyempitan saluran pernapasan akibat 
reaksi terhadap suatu rangsangan tertentu. Hal-hal 
yang dapat memicu timbulnya serangan asma 
diantarannya seperti serbuk sari bunga, debu, bulu 
bintang, asap, udara dingin, dan olahraga. 
2) Brongkitis adalah suatu perandangan pada bronkus 
(saluran udara ke paru-paru). Influenza atau flu 
adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 
virus influenza. Penyakit ini ditularkan melalui 
udara, bersin dari si penderita. Penyakit ini tidak  
hanya menyerang manusia, burung, dan binatang 
mamalia seperti babi dan orang utan juga dapat 
terserang flu. 
3) Flu burung atau avian influenza adalah penyakit 
menular yang disebabkan oleh virus yang biasanya 
menjangkiti burug dan mamalia. Penyebab flu 
burung adalah virus influenza tipe A yang 
menyebar unggas.  
4) Flu babi adalah kasus-kasus influenza yang 
disebabkan oleh virus orthomyxoviridae yang 
biasanya menyerang babi. 
5) Asbestosis adalah suatu penyakit saluran 
pernapasan yang terjadi akibat menghirup serat-
serat asbes, dimana paru-paru terbentuk jaringan 
parut yang luas. 
6) Farigitis adalah suatu penyakit peradangan yang 
menyerang tenggorokan dan faring. Kadang juga 
disebut sebagai radang tenggorokan. Radang ini 
disebsbkan virus atau kuman pada saat daya tahan 
tubuh lemah. 
7) TBC adalah suatu penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh bakteri Mikobakterium 
tuberkulosa. Bakteri ini berbentuk batang bersifat 
tahan asam sehingga dikenal juga batang tahan 
asma (BTA). 
8) Emfisema disebabkan karena hilangnya elastisitas 
alveolus. Alveolus adalah gelembung-gelembug 
yang terdapat pada paru-paru. 
9) Kanker paru-paru  merupakan pembunuh pertama 
dibandingkan kanker lainnya. Kanker dapat 






Lembar Angket Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran Flowchart
berbasis drill pada Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Sistem Peredaran




1. Dalam lembar angket kebutuhan ini, Bapak/Ibu akan menjumpai sejumlah
pertanyaan. Mohon dibaca dengan baik setiap pertanyaan yang ada.
2. Mohon Bapak/Ibu menjawab semua pertanyaan dan tidak ada yang
terlewatkan sesuai dengan petunjuk.
3. Identitas dan jawaban Bapak/Ibu akan dirahasiakan oleh peneliti (bila perlu)
dan hanya untuk keperluan penelitian saja, karena itu kejujuran Bapak/Ibu
dalam menjawab sangat diharapkan dan sangat berarti bagi peneliti.
4. Berilah  tanda checklist (√) pada kolom  yang telah disediakan sesuai dengan
fakta yang ada dan pendapat Bapak/Ibu. Diperbolehkan memilih lebih dari
satu pilihan jawaban, kecuali untuk pilihan ya/tidak atau setujuk/tidak.
5. Apabila ada jawaban lain, disilakan menulis pada pilihan jawaban lainnya.
6. Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu.
PERTANYAAN
1. Apakah bapak /ibu menggunakan media pembelajaran pada materi sistem
pernapasan ?
Ya                                                     Tidak












Slide Microsoft Power Point
Lainnya











6. Apa sajakah media pembelajaran berbasis teknologi komputer yang pernah




7. Apa saja komponen yang terdapat dalam media berbasis teknologi komputer





8. Apakah kelemahan media pembelajaran berbasid teknologi yang biasa
Bapak/Ibu gunakan?
Belum mengarahkan siswa belajar secara mandiri
Belum membuat siswa tertantang dalam belajar
Belum mengarah kesistem pembelajaran yang menyenangkan dan
interaktif
Lainnya
9. Apakah Bapak/Ibu mengatahui media pembelajaran flowchart berbasis drill ?
Ya                                                          Tidak
10. Apakah Bapak/Ibu pernah mengguakan media pembelajaran flowchart
berbasis drill dalam pembelajaran ?
Ya                                                           Tidak
11. Apakah Bapak/Ibu pernah membuat media pembelajaran flowchart berbasis
drill
Ya                                                                Tidak
12. Media pembelajaran flowchart berbasis drill pada pokok bahasan sistem





13. Saya bersedia menambahkan media pembelajaran flowchart berbasis drill







LEMBAR PENILAIAN MATERI POKOK BAHASAN SISTEM
PERNAPASAN
Nama Ahli :
Jabatan / Pekerjaan :
A. Berikan tanda checcklis (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
Anda
B. Lembar Penilaian
No Aspek yang dinilai NILAI
4 3 2 1
1 Kejelasan indikator
2 Kesesuaian indikator dengan materi
3 Kejelasan tujuan pembelajaran
4 Kesesuaian materi dengan tujuan
5 Kejelasan penyajian materi
6 Kelengkapan materi
7 Kesesuaian konsep materi pelajaran
8 Bersifat komunikatif dan interaktif
9 Kesesuaian isi mata pelajaran dengan
waktu yang disediakan
10 Keharmonisan pemakaian jenis huruf dan
ukuran huruf
11 Kejelasan (kualitas) tulisan teks
12 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti
13 Tingkat bahasa sessuai dengan usia siswa
Keterangan :
4   =  sangat bak
3   =  baik
2   =  cukup baik
1 =  tidak baik
C. Komentar dan saran perbaikan
NO ASPEK KEKURANGAN SARAN PERBAIKAN
Makassar     20017
Validator ahli
................................
LEMBAR PENILAIAN TAMPILAN MEDIA FLOWCHART BERBASIS
DRILL POKOK BAHASAN SISTEM PERNAPASAN
Nama Ahli :
Jabatan / Pekerjaan :
A. Berikan tanda checcklis (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
Anda
B. Lembar Penilaian
No Aspek yang dinilai NILAI
4 3 2 1
1 Menu untuk navigasi (menu awal )
2 Kelengkapan menu pada tampilan utama
3 Desaian menu secara keseluruhan
4 Keharmonisan pemakaian jenis huruf
5 Keharmonisan warna  pada setiap
tampilan
6 Kejelasan (kualitas) gambar dan tulisan
7 Kemudahan penggunaan tombol
8 Keharmonisan gambar dan materi
9 Kemudahan dalam penggunaan aplikasi
10 Interaktivitas
Keterangan :
4   =  sangat bak
3   =  baik
2   =  cukup baik
1 =  tidak baik
C. Komentar dan saran perbaikan
NO ASPEK KEKURANGAN SARAN PERBAIKAN
Makassar     20017
Validator ahli
................................
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN





1. Isilah nama dan kelas Anda pada tempat yang disediakan
2. Angket ini merupakan tindak lanjut dari pengembangan media pembelajaran
flowchart berbasis drill pada pokok bahasan fotosintesis .
3. Berikan pendapat anda dengan jujur.
4. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
pertanyaan/pernyataan yang diberikan.
Keterangan :
SS : Sangat setuju                   R   : Ragu-Ragu           STS  : Sangat tidak setuju
S  : Setuju TS  : Tidak setuju
No Kriteria SS S R TS STS
1 Apakah tampian media pembelajaran
flowchart berbasis drill menarik untuk
dipelajari?
2 Apakah warna tampila media
pembelajaran flowchart berbasis drill
tidak membosankan ?
3 Apakah media flowchart berbasis drill
mudah digunakan ?
4 Apakah tombol dan simbol
mempermudah dalam pmbelajaran ?
5 Apakah bahasa yang digunakan mudah
dipahami ?
6 Apakah warna tampilan media
pembelajaran flowchart berbasis drill
kurang menarik ?
7 Apakah media pembelajaran flowchart
berbasis drill membuat anda lebih
menarik untuk dipelajari ?
8
Apakah teks materi mudah dibaca ?
9
Apakah isilah-istilah yang digunakan
sulit dimengerti ?
10 Apakah media pembelajaran flowchart
berbasis drill membuat anda lebih
semangat belajar ?
11 Apakah tingkat bahasa yang digunakan
terlalu sulit ?
12 Apakah anda lebih suka melihat gambaar
?
13 Apakah media flowchart membuat belaja
ANGKET RESPON GURU TERHADAP MEDIA PEMBELAJARN FLOWCHART




1. Isilah nama Anda pada kolom yang disediakan.
2. Angket ini merupakan tindak lanjut dari pengembangan  media pembelajaran
flowchart berbasis drill pada pokok bahasan fotosintess pada mata pelajaran
IPA terpadu
3. Berikan pendapat Anda dengan sejujurnya dan sebenarnya
4. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
pertanyaan/ pernyataan yang diberikan.
Keterangan :
SS    : Sangat setuju                       R   : Ragu-Ragu          STS  : Sangat tidak setuju
S      : Setuju                                  TS  : Tidak setuju
No. Kriteria SS S R TS STS
1 Pengajaran IPA terpadu pokok bahasan
sisem pernapasan sangat ditunjang
dengan adanya media pembelajaran
flowchart berbasis drill
2. Media pembelajaran flowchart berbasis
drill memudahkan dalam pembelajaran
IPA terpadu pokok bahasan sistem
pernapasan
3. Anda merasa  kesulitan menggunakan
media pembelajaran flowchart berbasis
drill pada pokok bahasan sistem
pernapasan.
4. Media pembelajran flowchart berbasis
drill pada pokok bahasan sistem
pernapasan menggunaka bahasa yang
jelas dan mudah dipahami
5. Penggunaan media sesuai dengan tujuan
pembelaaran yang dicapai
6. Penampilan (tulisan /ilustrasi
/tabel/gambar) pada media jelas dan
mudah dipahami
7. Materi yang terdapat dalam media sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai siswa
dalam mengikuti pembelajaran
8. Penggunaan media dapat membuat siswa
lebih aktif mengikuti kegiatan
pembelajaran
9. Penyajian materi pada media
menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
bagi siswa
10 Urutan penyajian materi pada media ini
sesuai dengan indikator yang inginkan
Makassar       Desember   2016
Guru Mata Pelajaran
KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN FOWCHART BERBASIS DRILL
PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI KELAS VIII MTs NEGERI BALANG-BALANG








Tampilan media 1. Tampilan media pembelajaran
menarik perhatian siswa
2. Warna tampilan tidak
membosankan
3. Warna latar sesuai dengan
gambar terkait




1. Aplikasi mudah digunakan







1. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti





1. Media pembelajaran memberi
semangat siswa untuk belajar
2. Meda pembelajaran membuat
siswa lebih aktif dan
bersemangat dalam belajar







Media flowchart membuat latihan
menyenangkan.
15 1
KISI – KISI SOAL
TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN
Nama Sekolah : MTs Negeri Balang-Balang
Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi : Sistem Pernapasan
Standar Kompetensi :  Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia
Kompetensi
dasar





































2. Siswa dapat menyebutkan
fungsi alat-alat pernapasan
3. Siswa dapat menjelaskan
proses pernapasan dada dan
perut dan menyebutkan
organ-organ
Yang terlibat didalam proses
pernapasan tersebut
4. Siswa dapat menjelaskan
proses inspirasi dan ekspirasi
pada manusia
5. Siswa dapat menyebutkan
tempat terjadiya pertukaran
udara O2 dan CO2 Didalam
respirasi














































C2, C2, C2, C2, Pilihan
ganda 4 17, 18,
19, 20
Keterangan: C1 : Pengetahuan C2 : Pemahaman C3 : Aplikasi






Pernapasan Eksternal , antara
paru-paru dan pembuluh kapiler
Faring Alveolus
Pernapasan Internal , antara





Bagian-bagiannya                   Mencakup


















RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
NAMA SEKOLAH : MTs NEGERI BALANG-BALANG
MATA PELAJARAN : IPA TERPADU
KELAS/SEMESTER : VIII/II
MATERI POKOK : SISTEM PERNAPASAN
ALOKASI WAKTU : 2 X 40 MENIT
A. Kompetensi inti
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam semesta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisi spengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidangkajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
1.5.Mendiskripsikan sistem pernafasan pada manusia dan hubungannya dengan
kesehatan.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Membandingkan macam organ penyusun sistem pernapasan pada manusia.
2. Membandingkan proses inspirasi dan ekspirasi pada proses pernapasan.
3. Mendata contoh kelainan dan penyakit pada sistem pernapasan yang biasa
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan upaya mengatasinya.
C. Langkah-langkah:
1. Pertemuan ke-1
No Kegiatan Belajar Waktu
(menit)
1 Pendahuluan
 Guru memberikan salam dan berdoa bersama
10
(sebagai implementasi nilai religius).
 Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan
pembiasaan (sebagai implementasi nilai disiplin).
 Apersepsi:
Pernahkah kalian menutup hidung dan bernapas
melalui mulut? Apa yang kalian rasakan.
 Memotivasi:
Apakah fungsi bernapas itu ?
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
2 Kegiatan inti
 Siswa mengamati gambar organ pernapasan
manusia menggunakan media flowchart berbasis
drill (Mengamati)
 Siswa secara individu menyampaikan hasil
pengamatan gambar dengan cermat dan teliti
melalui media pembelajaran flowchart berbasis
drill.(mengomunikasikan).
 Siswa secara individu mengidentifikasi bagian
organ sistem pernapasan pada manusia dengan
media flowchart (mengomunikasikan).
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 Siswa secara individu mengcocokan gambar
organ sistem pernapasan dengan keterangannya .
( Mengumpulkan data/eksplorasi)
3 Penutup
 Resume: Guru membimbing siswa menyimpulkan
tentang materi Sistem pernapasan
 Refleksi: Memberikan pertanyaan berkaitan dengan
organ-organ pernapasan pada manusia
 Rencana pembelajaran selanjutnya: mencari materi-







 Guru memberikan salam dan berdoa bersama
(sebagai implementasi nilai religius).
 Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan
pembiasaan (sebagai implementasi nilai disiplin).
10
 Apersepsi:
 Guru memanggil 2 siswa untuk naik kedepan
memperlihatkan keteman-temannya bagaimana
proses pernapasan dada dan pernapasan perut
 Memotivasi:
Guru menanyakan tentang pentingnya belajar
mengenai Sistem Pencernaan khususnya
mengetahui mekanisme pertukaran O2 dan CO2,
proses Inspirasi dan Ekspirasi pada pernapasan
dada dan perut,
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
2 Kegiatan inti
 Siswa mengamati gambar organ pernapasan dan
mekasisme pernapasan melalui media flowchart
berbasis drill (Mengamati)
 Siswa secara individu mempratekan pernapasan
dada dan pernapasan perut. Dengan melihat
gambar melalui media flowchart berbasis drill
(mengomunikasikan).
 Diskusi dalam kelompok siswa menuliskan dan
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menjelaskan mekanisme pernapasan dada dan
pernapasan perut yang telah dipraktekan.
 Diskusi kelas, setiap kelompok
mempresentasiakan hasil pembahasannya
(Mengomunikasikan hasil kerja kelompok)
3 Penutup
 Resume: Guru membimbing siswa menyimpulkan
tentang materi mengenai mekanisme pernapasan.
 Refleksi: Memberikan pertanyaan berkaitan dengan
mekanisme pernapasan pada manusia.
 Rencana pembelajaran selanjutnya mencari referensi




No Kegiatan Belajar Waktu
(menit)
1 Pendahuluan
 Guru memberikan salam dan berdoa bersama
(sebagai implementasi nilai religius).
10
 Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan
pembiasaan (sebagai implementasi nilai disiplin).
 Apersepsi:
 Guru bertanya kepada siswa apakah kalian
perna mengalami sesak napas ? apa yang kalian
rasakan.
 Memotivasi:
 Guru menanyakan tentang pentingnya mnjaga
saluran pernapasan
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
2 Kegiatan inti
 Siswa mengamati macam-macam gangguan
pernapasan dengan menggunakan media
flowchart berbasis drill (Mengamati)
 Siswa secara individu menyampaikan hasil
pengamatan dengan cermat dan teliti
(mengomunikasikan).
 Siswa menyebutkan macam-macam gangguan
pernapasan yang telah diamati menggunakan
media flowchart berbasis drill (Mengamati)
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 Diskusi dalam kelompok siswamenuliskan
beberapa gangguan pernapasan yang telah
didiskusikan .
 Diskusi kelas, setiap kelompok
mempresentasikan hasil pembahasannya
(Mengomunikasikan hasil kerja kelompok)
 Guru menambahkan informasi tentang
pentingnya menjaga sistem pernapasan agar
terhindar dari gangguan pernapasan.
3 Penutup
 Resume: Guru membimbing siswa menyimpulkan
tentang materi sistem pernapasan
Refleksi: Memberikan pertanyaan berkaitan dengan
mekanisme pertukaran O2 dan CO, Inspirasi dan
Ekspirasi pada penapasan dada dan pernapasan
perut, dan gangguan sistem pernapasan.




Sistem pernapasan manusia adalah sistem respiratoris manusia. Mamalia
merupakan pengkolonisasi daratan yang sangat efisien dari sistem respiratorisnya
merefleskan kesuksesan itu..
Fungsi sistem pernapasan adalah untuk mengambil oksigen (O2) dari
atmosfer ke dalam sel-sel tubuh dan untuk mentransper karbon dioksida (CO2) yang
dihasilkan sel-sel tubuh kembali ke atmosfer.
a. Alat-alat saluran pernapasan manusia
1.Rongga hidung
Hidung merupakan alat pernapasan yang terletak di luar dan tersusun atas
tulang rawan. Pada bagian ujung dan pangkal hidung ditunjang oleh tulang nasalis.
Rongga hidung dibagi menjadi dua bagian oleh septum nasalis, yaitu bagian kiri dan
kanan. Bagian depan septum ditunjang oleh tulang rawan, sedangkan bagian belakang
ditunjang oleh tulang vomer dan tonjolan tulang ethomoid.
2. Faring
Faring merupakan percabangan 2 saluran yaitu saluran pernapasan
(nasofaring) pada bagian depan dan saluran pencernaan (orofaring) pada bagian
belakang. Udara dari rongga hidung masuk ke faring. Faring berbentuk seperti
tabung corong, terletak dibelakang rongga hidung dan mulut, dan tersusun dari otot
rangka. Faring berfungsi sebagai jalannya udara dan makanan.
3. Laring
Dari faring udara pernapasan akan menuju pangkal tenggorokan atau
disebut juga laring. Laring tersusun atas kepingan tulang rawan yang membentuk
jakun. Jakun tersebut tersusun oleh tulang lidah, katup tulang rawan, perisai tulang
rawan, piala tulang rawan, dan gelang tulang rawan.
4. Trakea
Tenggorokan berupa pipa yang panjangnya ± 10 cm, terletak sebagian di
leher  dan sebagian di rongga dada. Dinding tenggorokan tipis dan kaku, dikelilingi
oleh cincin tulang rawan, dan pada bagian dalam rogga bersilia. Silia-silia ini
berfungsi menyaring benda-benda asing yang masuk ke saluran pernapasan.
5. Bronkus
Bronkus tersusun atas percabangan yaitu bronkus kanan dan kiri. Letak
bronkus kanan dan kiri agak berbeda. Bronkus kanan lebih vertikel daripada kiri.
Karena strukturnya ini, sehingga bronkus kanan akan mudah kemasukan benda asing.
Itulah sebabnya paru-paru kanan seseorang lebih mudah terserang penyakit
bronkhitis.
6. Paru-paru
Organ yang berperang penting dalam proses pernapasan adalah paru-paru.
Paru-paru merupakan organ tubuh yang terletak pada rongga dada, tepatnya di atas
sekat diafragma. Diafragma adalah sekat rongga badan yang membatasi rongga dada
dan rongga perut. Paru-paru terdiri atas dua bagian, paru-paru kanan dan paru-paru
kiri. Paru-paru kanan memiliki tiga gelambir yang berukuran lebih besar daripada
paru-paru sebelah kiri yang memilki dua gelambir. Paru-paru dibungkus oleh dua
lapis selaput paru-paru yang disebut pleura.
Gambar 20.4 Sistem respiratoris manusia.
b. Mekanisme pernapasan
Bernapas adalah pengambilan udara pernapasan masuk kedalam paru-paru
(inspirasi) dan pengeluarannya (ekspirasi). Inspirasi dan ekspirasi ini berlangsung
lima belas sampai delapan belas kali setiap menit. Proses tersebut diatur oleh otok
diafragma dan otot antar tulang rusuk. Kerja otok  tersebutlah yang mengatur volume
ruang dada, memperbesar atau memperkecil. Proses bernapas selalu terjadi dua siklus
yaitu inspirasi dan ekspirasi.
Mekanisme pernapasan dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu:
1. Pernapasan dada
Apabila kita menghirup dan menghempaskan udara menggunakan
pernapasan dada, otot yang digunakan yaitu otot antartulang rusuk. Otot ini terbagi
dua bentuk, yakni otot antartulang rusuk luar dan otot antartulang rusuk dalam. Saat
terjadi inspirasi, otot antartulang rusuk luar berkontraksi, sehingga tulang rusuk
menjadi terangkat. Akibatnya, volume rongga dada membesar. Membesarnya
volume rongga dada mejadikan tekanan udara dalam rongga dada menjadi
kecil/berkurang, padahal tekanan udara bebas tetap. Dengan demikian, udara bebas
akan mengalir menuju paru-paru melewati saluran pernapasan. Sementara saat
terjadi ekspirasi, otot antartulang rusuk dalam berkontraksi (mengkerut/mengendur),
sehingga tulang rusuk dan tulang dada ke posisi semula. Akibatnya, rongga dada
mengecil. Oleh karena rongga dada mengecil, tekanan dalam rongga dada menjadi
meningkat, sehingga tekanan udara di luar tetap dan udara yang berada dalam
rongga paru-paru menjadi terdorong keluar.
2. Pernapasan perut
Pada proses pernapasan ini, fase inspirasi terjadi apabila otot diafragma
(sekat rongga dada) mendatar dan volume rongga dada membesar, sehigga tekanan
udara di dalam rongga dada lebih kecil daripada udara di luar, akibatnya  udara
masuk. Adapun fase ekspirasi terjadi apabila otot-otot diafragma mengkerut
(berkontraksi) dan volume rongga dada mengecil, sehingga tekanan udara di dalam
rongga dada lebih besar daripada udara di luar. Akibatnya udara dari dalam terdorong
ke luar.
c. Mekanisme Pertukaran Gas Oksigen (O2) dan Karbondioksida (CO2)
Berdasarkan proses  terjadiya pernapasan, manusia mempunyai dua tahap
mekanisme pertukaran gas. Pertukaran gas oksigen dan karbondioksida yang
dimaksud yakni mekanisme pernapasan eksternal dan internal.
1. Pernapasan Eksternal
Ketika kita menghirup udara dari lingkungan luar, udara tersebut akan
masuk ke dalam paru-paru. Udara masuk yang mengandung oksigen tersebut akan
diikat darah lewat difusi. Pada saat yang sama, darah yang mengandung
karbondioksida akan dilepaskan. Proses pertukaran oksigen (O2) dan karbondioksida
(CO2) antara udara dan darah dalam paru-paru di sebut pernapsan eksternal.
2. Pernapasan internal
Berbeda dengan pernapasan eksternal, proses terjadinya pertukaran gas
pada pernapasan internal berlangsung di dalam jaringan tubuh. Proses pertukaran
oksigen dalam darah dan karbondioksida tersebut berlangsung dalam respirasi seluler.
Setelah oksihemoglobin (HbO2) dalam paru-paru berbentuk oksigen akan lepas dan
selanjutnya  menuju cairan jaringan tubuh. Oksigen tersebut akan digunakan dalam
proses metabolisme sel.
d. Faktor-faktor  Yang Mempengaruhi Respirasi
Cepat lambatnya manusia melakukan respirasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor di antarannya sebagai berikut:
1. Umur, bertambahnya umur seseorang mengakibatkan frekuensi respirasi
menjadi semakin lambat. Pada usia lanjut, energi yang digunakan lebih sedikit
dibandigkan pada saat usia pertumbuhan, sehingga oksigen yang diperlukan
relative lebih sedikit.
2. Jenis kelamin, pada umumya laki-laki lebih banyak membutuhkan energi,
sehingga memerlukan oksigen yang lebih banyak dari pada perempuan.
3. Suhu tubuh, manusia memiliki suhu tubuh yang konstan (berkisar antara 36-
37 0C ) karena manusia mampu mengatur produksi panas tubuhhnya dengan
cara meningkatkan metabolismenya sehingga kebutuhan akan oksigen
meningkat.
4. Aktifitas, posisi tubuh akan mempengaruhi banyaknya otot yang bekerja.
Misalnya pada saat berlari, otot akan berkontraksi, sehingga oksigen yang
dibutuhkan lebih banyak dan laju respirasi pun akan meningkat dibandingkan
pada saat orang berdiri.
e. Penyakit Pada Sistem Pernapasan Manusia
Penyakit atau gangguan pada sistem pernapasan seringkali disebabkan oleh
pola hidup seseorang. Beberapa jenis penyakit pada sistem pernapasan sebagai
berikut:
1) Asma adalah gangguan pada organ pernapasan berupa penyempitan saluran
pernapasan akibat reaksi terhadap suatu rangsangan tertentu. Hal-hal yang
dapat memicu timbulnya serangan asma diantarannya seperti serbuk sari
bunga, debu, bulu bintang, asap, udara dingin, dan olahraga.
2) Brongkitis adalah suatu perandangan pada bronkus (saluran udara ke paru-
paru). Influenza atau flu adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus
influenza. Penyakit ini ditularkan melalui udara, bersin dari si penderita.
Penyakit ini tidak  hanya menyerang manusia, burung, dan binatang mamalia
seperti babi dan orang utan juga dapat terserang flu.
3) Flu burung atau avian influenza adalah penyakit menular yang disebabkan
oleh virus yang biasanya menjangkiti burug dan mamalia. Penyebab flu
burung adalah virus influenza tipe A yang menyebar unggas.
4) Flu babi adalah kasus-kasus influenza yang disebabkan oleh virus
orthomyxoviridae yang biasanya menyerang babi.
5) Asbestosis adalah suatu penyakit saluran pernapasan yang terjadi akibat
menghirup serat-serat asbes, dimana paru-paru terbentuk jaringan parut yang
luas.
6) Farigitis adalah suatu penyakit peradangan yang menyerang tenggorokan dan
faring. Kadang juga disebut sebagai radang tenggorokan. Radang ini
disebsbkan virus atau kuman pada saat daya tahan tubuh lemah.
7) TBC adalah suatu penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
Mikobakterium tuberkulosa. Bakteri ini berbentuk batang bersifat tahan asam
sehingga dikenal juga batang tahan asma (BTA).
8) Emfisema disebabkan karena hilangnya elastisitas alveolus. Alveolus adalah
gelembung-gelembug yang terdapat pada paru-paru.
9) Kanker paru-paru  merupakan pembunuh pertama dibandingkan kanker
lainnya. Kanker dapat tumbuh di jaringan ini dan dapat menyebar ke bagian
lain.
F. Metode pembelajaran:
 Model pembelajaran: Kooperatif NHT
 Pendekatan : saintifik
 Metode : Ceramah bervariasi
G.media /alat, Bahan dan Sumber belajar :
1. media : Flowchart berbasis drill
2. alat/bahan : laptop,LCD, spidol dan papan tulis
3. sumber belajar : Buku IPA Terpadu dan Internet Penilaian
H.Penilaian
Mekanisme dan Prosedur
 Penilaian dilakukan dari proses hasil Penilaian, proses dilakukan melalui
observasi dengan fokus utama pada keaktifan peserta didik pada proses
pembelajaran dalam kelompok, disiplin, tanggung jawab dan kerjasama.
 Penilaian hasil/Kognitif dilakukan melalui tes objektif (pilihan ganda).











Petunjuk : Berilah tanda silang pada jawaban yang paling benar













Urutkan yang benar dari alat-alat pernapasan dari luar kedalam tersebut adalah….
a. 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7
b. 1, 4, 2, 3, 7, 5, 6
c. 1, 2, 6, 4, 5, 6, 7
d. 1, 5, 3, 2, 6, 4, 7
3. Perhatikan gambar berikut ini!
O2 akan berdifusi masuk ke alveolus. Reaksi yang terjadi pada darah kapiler paru-
paru adalah ….
a. HbO2 → HB + O2
b. Hb + CO2 → HbCO2
c. Hb + O2 → HbO2
d. CO2 + H2O → H2CO3





5.  Proses bernaafas dibedakan antara pernafasan dada dan pernapasan perut. Pada
Pernapasan dada yag berkontraksi adalah otot-otot….
a. Antarrusuk dan diafragma
b. Diafragma dan pengangkat rusuk
c. Diafragma saja
d. Antarrusuk dan pengangkut rusuk dan diafragma
6. Berikut ini yang berperan pada proses pernapasan perut adalah….




7. Berikut ini adalah perbedaan pernapasan dada dan pernapasan  perut adalah….
a. Pernapasan dada terjadi karena gerakan tulang-tulang rusuk oleh otot-otot
antarrusuk dan pernapasan perut terjadi karena gerakan otot diafragma
b. Pernapasan dada terjadi karena gerakan otot diafragma dan pernapasan perut
terjadi karena gerakan tulang-tulang rusuk oleh otot-otot antarrusuk
c. Pernapasan dada terjadi ketika diafragma terangkat katas dan pernapasan
perut terjadi ketika otot-otot tulang rusuk terangkat ke atas
d. Pernapasan dada terjadi karena otot diafragma melakukan kontraksi inspirasi
dan ekspirasi dan pernapasan perut terjadi karena kontraksi antar tulag rusuk
melakukan ekspirasi dann inspirasi
8. Pernapasan melibatkan 2 proses yaitu….
a. Menarik napas (ekspirasi) daan mengeluaarkan napas (inspirasi)
b. Menarik napas(inspirasi) dan mengeluarkan napas (ekspirasi)
c. Pernapasan dada dan pernapasan perut
d. Pernapasan perut dan menarik napas
9. Terjadinya inspirasi pada proses pernapasan manusia adalah karena diafragma . . . .
a. melengkung, tulang rusuk dan dada terangkat
b. melengkung, tulang rusuk dan dada turun
c. mendatar, tulang rusuk dan dada terangkat
d. mendatar, tulang rusuk dan dada turun
10. Mekanisme kerja inspirasi dan ekspirasi diatur oleh gerakan….
a. Otot perut dan otot dada
b. Otot diafragma dan otot antartulang punggung
c. Otot diafragma dan otot antartulang rusuk
d. Otot perut dan otot antartulang rusuk
11. pada pernafasan jaringan terjadinya pertukaran O2 dan CO2 didalam, yang  paling










13. Setelah kita menghembuskan udara dalam paru-paru sekuat-kuatnya, maka










urutan yang benar  dari faktor-faktor yang mempengaruhi respirasi adalah….
a. 1, 2, 3, 4
b. 2, 4, 3, 1
c. 3,  2, 3, 1
d. 1, 4, 3, 2
15. Manusia mampu mengatur produksi panas tubuhnya dengan cara meningkatkan

























20. seseorang terkena penyakit TBC mengalami gangguan dalam hal….
a. Pengangkut O2 di paru-paru
b. Difusi oksigen melalui dinding alveolus
c. Pengangkutan O2 di dalam paru-paru
d. Pembuangan CO2 di paaru-paru
Selamat bekarja
JAWABAN :
1. A 11. D
2. B 12. C
3. C 13. A
4. B 14. D
5. C 15. B
6. B 16. A
7. A` 17. C
8. B 18.B
9. C 19. A
10. C 20.B
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